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ABSTRAK

Kepolisian merupakan salah satu fungsi pemerintahan Negara di bidang
pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat. Setiap hari sering terjadi
kasus atau kejadian di sekitar kita. Oleh karena itu kepolisian harus melakukan
pelaporan kejadian atau diistilahkan sebagai incident reporting untuk mencatat
semua kejadian tersebut. Kejadian dikategorikan menjadi 2 jenis, yaitu kriminal
dan non kriminal.

Pada Polsek Candi sendiri, dalam kurun waktu satu tahun atau sepanjang
tahun 2014, angka kecelakaan diwilayah hukum Polsek Candi sebanyak 1.189
kasus. Dengan._masih belum menggunakan sistem informasi yang baik dan
tersusunsdengan rapigéai, terpusat, pelaporan kepada atasan atau Kapolres
menjadi lama, selain itu atasan harus menanyakan laporan terlebih dahulu, tidak
bisa sewakiu wakiu “melfat daiagtan informasi kejadian tindak kriminal di
kawasan Candis
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dibuat aplikasi untuk mencatat dan
mengelolah data-data kejadian di Polsek Candi yang berbasis website. Aplikasi
tersebut dapat mencatat data kejadian dan mengelolah data tersebut dengan cepat
dan dapat melaporkan kepada atasan atau yang membutuhkan informasi tersebut
dengan real time. Dengan memperoleh informasi yang cepat dan akurat, aplikasi
ini dapat membantu Kapolsek Candi untuk mendukung dalam pengambilan
keputusan di Candi.

Keywords: Reporting, Real Time, website
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kepolisian merupakan salah satu fungsi pemerintahan negara di bidang
pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum,
perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat. (Pasal 2 UU NO 2
TAHUN 2002 tentang Kepolisian RI). Setiap hari sering terjadi kasus atau
kejadian di sekitar kita. Oleh karena itu kepolisian harus melakukan pelaporan
kejadianfatau diistilahkan_sebagai incident reporting untuk mencatat semua
kejadian tersebul: Kejadian dikategorikan menjadi 2 jenis, yaitu kriminal dan non
kriminald~Contoh \darimkejadian gkriminal. -adalah . pencurian, . perampokan,
pembunuhany, penganiayaan, penipuan, pemerkosaan,  parjudian dan narkoba.
Sedangkan contoh dari kejadian non kriminal adalah kebakaran, bencana alam,
kecelakaan lalu lintas, kecelakaan kerja dan aksi demo.

Salah satu pentingnya dilakukan pelaporan adalah agar terselenggaranya
perlindungan, pengayoman dan pelayanan masyarakat, serta terbinanya
ketentraman masyarakat dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia. Laporan
kejadian dibuat oleh Polsek dan SPKT (Satuan Pelayanan Kepolisian Terpadu),
untuk bahan penentu arah kebijakan pimpinan kedepannya.

Pada Polsek Candi, dalam kurun waktu satu tahun atau sepanjang tahun
2014, angka kecelakaan di wilayah hukum Polsek Candi sebanyak 66 kasus,

sedangkan pada tahun 2015 sebanyak 80 atau meningkat 20 persen.



Polsek dan juga Polsek Candi telah melakukan incident reporting setiap
hari, dengan cara mengetik laporan tersebut di komputer setelah itu dicetak dan
dikirim melalui petugas dalam bentuk surat dinas ke setiap bagian yang
membutuhkan. Setelah itu laporan di terima oleh Polsek untuk ditandatangani dan
disimpan di ruang arsip. Dengan sistem saat ini, untuk proses penyimpanan
menjadi tidak tersusun dengan rapi, sehingga jika data tersebut di minta atau ingin
diolah untuk menjadi sebuah informasi, petugas harus mencari dan mengolahnya
terlebih dahulu baik dengan aplikasi pengolah kata atau pengolah angka. Dengan
masih belum menggunakan sistem informasi yang baik dan tersusun dengan rapih
dan terpdsat, pelaporan kepada atasan atau Kapolsek menjadi lama, selain itu
atasan harushwmenanyakan laperan terlebih dahulu, tidak bisa sewaktu waktu
melihat data dan informast kejadiangtindak kriminal.di kawasan.Candi. Menurut
narasumbernkKOMPQL “Kusminto [Kapolsek @andi yang di wawancarai oleh
penulis sebelumnya, betum adanya sistem informasi incident reporting di Polsek
Candi ini, membuat proses pelaporan informasi baik untuk Kapolsek atau untuk
masyarakat menjadi lebih sulit dan lama.

Akibat dari pengelolaan dan pelaporan data kepada Kapolsek Candi yang
lama, mengakibatkan pengambilan keputusan atau untuk membuat peraturan yang
dapat mencegah timbulnya kejadian yang tidak diinginkan menjadi tidak tepat
sasaran dan lama, hal itu mengakibatkan jumlah kejadian kriminal ataupun non
kriminal menjadi cenderung meningkat di kawasan hukum Polsek Candi. Hal itu

disebabkan karena petugas arsip harus mengumpulkan terlebih dahulu data-data



yang sudah disimpan untuk diolah terlebih dahulu sebelum di informasikan ke
yang memerlukan informasi tersebut seperti Kapolsek Candi.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka akan dibuat aplikasi untuk
mencatat dan mengelola data-data kejadian di Polsek Candi yang berbasis Web.
Aplikasi tersebut dapat mencatat data kejadian dan mengelola data tersebut
dengan cepat dan dapat melaporkan kepada atasan atau yang membutuhkan
informasi tersebut dengan real time. Dengan memperoleh informasi yang cepat
dan akurat, diharapkan aplikasi ini dapat membantu Kapolsek Candi dalam

mengambil keputusan yang baik dan tepat sasaran di wilayah Candi.

1.2 Perumusan Masalah

Dari pefasalaharfgiatas*danat dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana meraneang. bangun aplikast ‘incident reporting berbasis web pada

Polsek Candi sesual demgan Stendart uniwk pelaporandejadian.

1.3 Batasan Masalah

a. Sistem ini hanya dapat memberikan informasi, tidak sampai ke level pemberian
keputusan.

b. Sistem ini hanya memberikan form inputan berdasarkan form yang sesuai
dengan SOP POLRI dalam hal sistem pelaporan.

c. Sistem yang dibuat meliputi: Transaksi laka lantas, Transaksi kriminal,
Transaksi non kriminal, Laporan kasus kejadian (Laka Lantas, Kriminal, dan
Non Kriminal), jadwal piket personel, dan laporan status kejadian.

d. Sistem ini hanya terbatas untuk personel dan pimpinan pada Polsek Candi.



1.4 Tujuan

a.  Membantu pihak kepolisian Candi dalam melakukan pelaporan dengan sistem
yang mempunyai standart untuk pelaporan kejadian (incident reporting).

b. Memberikan kemudahan kepada pihak kepolisian Polsek Candi untuk
melakukan pelaporan kejadian secara online dan dapat diakses dimanapun

dan kapanpun.

15 Manfaat

Dengan dilakukan penelitian ini, diharapkan memiliki beberapa manfaat di

antaranya adalah:

1. AphKasi ini dapat membantu bagian SPKT di Polsek Candi dalam memproses
data kejaaian/kriminal mavpun nonkriminal.
2. Aplikast-mi dapat memberikan informasi yang terbaru dengan cepat dan

efisien untuk atasan‘atau di Polsek Candi.

3. Aplikasi Ini dapat membantu atau memberikan informasi pendukung terkait

dengan pengambilan keputusan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dijelaskan hal-hal yang menjadi latar belakang masalah,

perumusan masalah, pembatasan masalah, dan tujuan penelitian.



BAB |1 LANDASAN TEORI

Pada bab ini di bahas teori yang mendukung pokok pembahasan tugas akhir antara
lain teori tentang analisa dan perancangan sistem, kepolisian RI, sistem laporan
gangguan kamtibmas, sistem informasi, database, pengertian internet, website,
metode wawancara, dokumentasi, data flow diagram (DFD), dan entity relational
diagram (ERD).

BAB |11 ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan dibahas tentang analisa dan perancangan sistem. Analisa sistem
berupa identifikasi masalah yang ada, dilengkapi Hirarki Input Proces Output
(HIPO), block diagram, data flow diagram, dan entity relationship diagram.
Selain ityju@asisértai strukiur tabel dan desain Input/Output.

BAB IV EVALUAST DAN IMPLEMENTASI

Pada ba i bgrisikkantatau” menguraikan, proses. dan. evaluasi tabhapan-tahapan
implementasis, Tantang implementasi sistem, Devisilangkah=langkah implementasi
perancangan sistem dan hasil implementasi sistem, serta evaluasi hasil uji coba
sistem untuk mengetahui keberhasilan sistem yang telah dibuat sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan yang diharapkan oleh peneliti.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari perancangan dan pembuatan tugas
akhir ini terkait dengan tujuan dan permasalahan yang ada, serta saran untuk

pengembangan sistem di masa mendatang.



BAB I

GAMBARAN UMUM POLSEK CANDI

2.1  Sejarah Singkat Organisasi Kepolisian

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) adalah Kepolisian Nasional
di Indonesia, yang bertanggung jawab langsung di bawah Presiden. Polri
mengemban tugas-tugas Kepolisian di seluruh wilayah Indonesia yaitu
memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, dan
memberikan _perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. Polri
dipimpip-aleh seorang. Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia (Kapolri).

Sejak 13 Julir2ed54abatan Kapelri dipegang oleh Jenderal Polisi Tito Karnavian.

2.2 Visidan. Misi“Bglsek Candi

Berikut ini adalah visi dan misi dariKepolisiam Republik Indonesia,

termasuk juga Polsek Candi Candi.
1. VISI
Terwujudnya pelayanan kamtibmas prima, tegaknya hukum dan kamdagri

mantap serta terjalinnya sinergi polisional yang proaktif diwilayah hukum

Polsek Candi



. MISI

Berdasarkan pernyataan visi yang di cita-citakan tersebut selanjutnya diuraikan
dalam misi Polsek Candi yang mencerminkan koridor tugas-tugas sebagai

berikut :

Melaksanakan deteksi dini dan peringatan dini melalui kegiatan / operasi
penyelidikan, pangamanan dan penggalangan.

Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan secara mudah,
responsif dan tidak diskriminatif.

Menjamin tetap terpeliharanya keamanan dalam kegiatan demokratisasi
dikalanganstipre struktural politik (DPRD Kota / DPRD Pemkab) serta unsur-
unsutgpolitik lalanya guna, terwujudnya demokratisasi dikalangan masyarakat
Candiy

Memamin keselamatan fpara_ pejabat. pemerintah/ Negara (VVIP/VIP) dan
para pejabat diplomatik Negara asing, yang berada di Candi.

Menjaga keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran lantas arus orang
dan barang.

Mencegah dan menanggulangi setiap bentuk kejahatan, baik itu kejahatan
konvensional, kejahatan transnasional, kejahatan terhadap kekayaan negara
maupun kejahatan yang berimplikasikan kontijensi dengan bentuk-bentuk
umumnya secara proporsional, profesional dan transparan untuk menjamin
kepastian hukum dan rasa keadilan.

Menjamin kehidupan masyarakat agar terbebas dari rasa khawatir dan takut
dengan meningkatkan kehadiran Polisi ditengah masyarakat diseluruh wilayah

hukum Candi pada setiap saat dan dimanapun mereka berada.



10.

11.

12.

13.

14.

Meningkatkan harmonisasi hubungan dengan pemerintah Kabupaten dan
DPRD, TNI, instansi swasta, serta tokoh etnis, tokoh agama dan tokoh
masyarakat serta tokoh pemuda dan media.

Meningkatkan pelayanan dilingkungan pemukiman dan sentra ekonomi serta
obyek vital.

Mencegah perilaku petugas yang dapat mengurangi simpati, partisipasi dan
kepercayaan masyarakat, terutama terhadap terjadinya penyimpangan dan
penegakan hukum dan pelaksanaan kode etik profesi Kepolisian secara
obyektif dan bertanggung jawab menuju terciptanya supremasi hukum.
Mempertahankan tetap terselenggaranya penghargaan dan hukuman (Reward
and Pumishment), yang diberikan secara seimbang sesuai dengan penilaian
yang transparan‘terhagap apa yang dilakukan oleh setiap anggota dengan tidak
membedakan pangkatndan jabataanya.

Memberikan | bimkingan  kepada #masyarakat [ melatui \upaya preemtif dan
preventif dengan™ membentuk® FKPM™dilingkungannya sehingga dapat
meningkatkan kesadaran dan kekuatan serta kepatuhan hukum masyarakat
(law abiding citizenship).

Mengelola secara profesional, transparan, akuntabel dan modern seluruh
sumber daya Polri guna mendukung operasional tugas Polri.

Meningkatkan kerja sama dengan instansi lain dalam rangka memelihara

Kamdagri.



2.3 Tugas Pokok Polsek Candi

Polsek Candi memiliki beberapa tugas pokok dan fungsi-fungsi yang harus

dilaksanakan, tugas pokok Polsek Candi adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan tugas kewilayahan yang berada dibawah KaPolsek.

2. Polsek bertugas menyelenggarakan tugas pokok Polri dalam pemeliharaan dan
ketertiban masyarakat, penegak hukum dan pemberian perlindungan,
pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat serta tugas-tugas Polri lain
dalam wilayah hukumnya, sesuai ketentuan hokum dan peraturan serta

kebijakan yang berlaku dalam organisasi Polri.

3. PolselydipintpinigielKapalsek, yang bertanggung jawab kepada KaPolsek.

24  gtruktur Organisasi
Benikut! ini, adalah [strukigr orogamisasi dari | Kepolisian Republik

Indonesia Khusunya untuk Polsek Candi Candl, dapat dilihat pada gambar 2.0.
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KAPOLSEK Unsur Pimpinan & Pengawas

WAKAPOLSEK

TUUSPK | uNm uNIT Toomm | uwem UNIT
TERPADU INTELKAM RE SKRIM BINMAS SAHHARA LANTAS

POLSUBSEKTOR

0 w r ergamisasi(Rotseki Candi
pﬁit n ' mma dianalisa dengan
cermat, yang berguR@badi penelitian lankan.

b. Dapat memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian.
c. Dapat dijadikan bahan triangulasi untuk mengecek kesesuaian data, dan

merupakan bahan utama dalam penelitian historis.
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BAB I11

LANDASAN TEORI

3.1  Analisis dan Perancangan Sistem Informasi

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang
terjadi serta kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan
perbaikannya.

Analisis sistem merupakan tahap yang paling penting dari suatu
pemrograman karena merupakan tahap awal untuk mengevaluasi permasalahan
yang terjadi seiia kendala/yangydihadapi. Analisis yang efektif akan memudahkan
pekerjaan~penydsunan rencanayaag -baik, di- tahap - berikutnya. . Dalam tahap
analisis sistem_tendapal Tangkah-langkah dasartyang harus dilakukan oleh analis
sistem, yaitu:

a. ldentify, yaitu mengidentifikasi masalah.

b. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
c. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

d. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Pada tahap perencanaan di lakukan identifikasi masalah serta diperlukan
adanya analisis yang digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang kiranya
menjadi permasalahan dalam sistem yang telah ada atau digunakan. Jika semua
permasalahan telah diidentifikasi, dilanjutkan dengan mempelajari dan memahami

alur kerja dari sistem yang digunakan.
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Langkah berikutnya adalah menganalisis dan membandingkan sistem yang akan
terbentuk dengan sistem sebelumnya kemudian dibuat laporan. (Dikutip dari
Witarto (2004))
3.2 Kepolisian RI

Kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan negara di bidang
pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum,
perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat ( Pasal 2 UU NO 2
TAHUN 2002 tentang Kepolisian RI)
3.3  Sistem Laporan Gangaguan Kamtibmas

Kepolisian Negara Republik Indonesia yang disingkat POLRI adalah
alat negara Wahg" berpéram ydalam memelihara keamanan dan Kketertiban
masyarakat, menegalkansiukurg; serta- memberikan: perlindungan; pengayoman,
dan pelayanan, kapada,masyarakat delam rangka terpeliharanya keamanan dalam
negeri. Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian dan secara
fungsional terkait satu sama lain serta menunjukkan suatu gerak dalam rangka
mencapai suatu tujuan tertentu (Peraturan Kepala Kepolisian Rl Nomor 7 Tahun
2009).

Yang mana telah dijelaskan di pasal 2 tentang tujuan dibuatkannya
peraturan ini adalah:
a. Sebagai pedoman bagi kesatuan organisasi Polri dalam melaksanakan proses
sistem laporan gangguan kamtibmas (Sislap GK).

b. Terwujudnya keseragaman bagi kesatuan organisasi Polri dalam Sislap GK

yang dilaksanakan secara cepat, tepat, akurat, aman, dan akuntabel.
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Prinsip-prinsip dalam peraturan ini adalah:

a. Cepat, yaitu data/informasi yang di sajikan tepat waktu.

b. Tepat, yaitu data/informasi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan

c. Akurat, yaitu data/informasi yang disajikan secara lengkap baik kuantitas
maupun kualitas.

d. Aman, yaitu data/informasi yang disajikan dijamin kerahasiaannya.

e. Akuntabel, yaitu data/informasi yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya.
Selain itu pula disebutkan dalam pasal 5 tentang penggolongan data gangguan

kamtibmas terdiri dari golongan:

o))

. Kejahatan.

b. Pelanggaran.

o

. Gangguan terhaden keientraman/ketertiban umwim.

d. Bencana.

e. Sosial.
Dalam pasal 15 juga di sebutkan tentang pengumpulan data dilakukan melalui

laporan gangguan kamtibmas, yang terdiri laporan berkala (periodik), meliputi:

1. Laporan harian.

2. Laporan mingguan.

3. Laporan bulanan.

(1) Laporan harian sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 huruf b angka 1,
memuat data kuantitatif dan kualitatif peristiwa atau kejadian gangguan
kamtibmas selama 1x24 jam (satu kali dua puluh empat) jam (pukul 00.00

sampai dengan 24.00 waktu setempat).
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(2) Laporan mingguan sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 huruf b angka 2,
memuat rekapitulasi peristiwa atau kejadian gangguan kamtibmas selama 7 x
24 jam, mulai dari hari senin sampai dengan hari minggu. Laporan mingguan
dibuat secara manual dan melalui sarana teknologi informasi yang tersedia,
dilaporkan setiap hari senin kepada pimpinan kesatuan dan secara berjenjang
ke kesatuan atas.

(3) Laporan bulanan sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 huruf b angka 3,
memuat rekapitulasi peristiwa atau kejadian gangguan kamtibmas selama 1
bulan, yang menggambarkan jumlah peristiwa atau kejadian yang dilaporkan,
diselesaikan, ‘dan merupakan sisa perkara/tunggakkan. Laporan bulanan
sebagaimana [dimaksud: pada ayat (1) meliputi kejahatan, pelanggaran,
gangotian /terhadapaketentragan/ketertiban, ~bencana, , [kecelakaan dan

pelanggacanialuflintas den tahanan Polri.

3.4  Sistem Informasi

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. (Jogiyanto HM, 2005: 2). Sistem adalah suatu
jaringan dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-
sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran
tertentu, dimana prosedur suatu sistem merupakan suatu urutan-urutan operasi
klasikal (tulis-menulis), dan melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih
departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari

transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.
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Definisi yang lain menyebutkan bahwa sistem merupakan suatu kumpulan
dari komponen-komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya
membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. (Jogiyanto HM, 2005).

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah
serangkaian metode atau prosedur atau teknik yang disatukan oleh instruksi yang
ada sehingga membentuk suatu kesatuan yang utuh.

Pemakaian istilah informasi dalam sistem informasi sangatlah beragam,
beberapa ilmuan dan pemakaian istilah ini banyak pula di pertentangkan mulai
dari pesan seseorang yang di sampaikan dan laporan yang dikeluarkan dari sistem
komputer. Akan tetapi, dalam suatu organisasi bisnis, informasi mengarah pada
output aieurhasi| cetakan dari sistem komputerisasi yang ditetapkan oleh suatu
sistem informasi  pada organisasi dan perusahaan, kemudian informasi ini akan
mempuny@t nilai dalam pengambilankeputusan.

Informask jadalah Oata yang defaill disusun sedemikian rupa sehingga
bermakna dan bermanfaat Karena dapat dikomunikasikan kepada seseorang yang
akan menggunakannya untuk membuat keputusan, sedangkan data sebagai bahan
baku informasi, di definisikan sebagai fakta mengenai objek, orang dan lain-lain.
Beberapa definisi mengenai informasi oleh beberapa penulis buku yaitu antara
lain: menurut (Indrajit, 2004: 9)” informasi adalah hasil pengolahan data yang

secara prinsip memiliki nilai atau value yang dibandingkan dengan data mentah”.

35 Database

Database adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, di
organisasikan dan di simpan dengan cara yang memudahkan pengambilannya

kembali. Tujuan utama dari konsep database adalah meminimumkan pengulangan
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data dan mencapai independensi. Pengulangan data (data redundancy) adalah
duplikasi data, artinya data yang sama di simpan dalam beberapa file.
Independensi data adalah kemampuan untuk membuat perubahan dalam struktur
data tanpa membuat perubahan pada program yang memproses data. Program
mengacu pada tabel untuk mengakses data. Perubahan pada struktur data hanya
dilakukan sekali, yaitu dalam tabel. File-file tersendiri dapat tetap ada. Mewakili
komponen-komponen utama dari database namun organisasi fisik dari data tidak
menghambat pemakai.
Tipe-tipe Database :
a. Operational Database
Menyjmpan data detail yang dibutuhkan untuk mendukung operasi dari entire
organization
b. Analytieal Databease
Menyimpai defa den informasi exiracted dam operasional yang diseleksi dan
external database. Meliputi data dan informasi yang banyak dibutuhkan oleh
manajer organisasi dan end user.
c. Data Warehouse
Merupakan pusat data sentral yang ditampilkan dan di integrasikan sehingga
dapat digunakan oleh manajer dan user professional untuk macam-macam
analisis bisnis.
d. Distributed Database
Merupakan suatu basis data yang berada dibawah kendali sistem manajemen
basis data (DBMS) terpusat dengan piranti penyimpanan (storage devices)

yang terpisah-pisah satu dari yang lainnya.
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Berikut ini merupakan beberapa manfaat database yaitu:

a. Sebagai komponen utama atau penting dalam sistem informasi, karena
merupakan dasar dalam menyediakan informasi.

b. Menentukan kualitas informasi yaitu cepat, akurat, dan relevan, sehingga
informasi yang di sajikan tidak basi. Informasi bisa dikatakan bernilai bila
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.

c. Mengatasi kerangkapan data (redundancy data).

d. Menghindari terjadinya inkonsistensi data.

(Dikutip dari Gordon, C Everest (2001:69))

3.6 Pengertian Internet

Menurut Ebert _dan, Griffin (2009: 185), internet adalah sebuah sistem
raksasa pada kemptiter yahg saling berhubungan, lebih dari 100 juta komputer di
lebih da™100 nggara‘yano.kita ketakui sekarang.

Menurut U1l H, Ellsworth dan Matthew V. Ellsworth (2001), internet
adalah jaringan komputer yang sangat luas yang menghubungkan jutaan orang di
seluruh dunia. Sekolah, bisnis, agen pemerintah dan lain-lain yang terhubung
dalam jaringan dalam mereka sendiri ke internet, membuat jaringan yang benar-
benar sangat besar dari jaringan komputer yang terhubung.

3.7  Website

Menurut (Jill H. Ellsworth dan Matthew V. Ellsworth, 2001), website
adalah kumpulan halaman-halaman web yang terkumpul dalam satu nama
domain, jika web ibarat buku, maka halaman-halaman dari buku tersebut adalah

judul buku.
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3.8  Hypertext Prepocessor (PHP)

Menurut Welling (2001), PHP merupakan server side scripting
environtment yang dapat digunakan untuk membuat dan menjalankan aplikasi-
aplikasi di web server agar lebih interaktif dan programmable. Dengan PHP
aplikasi-aplikasi yang ada di web server benar-benar dijalankan di web server
tanpa mengharuskannya adanya tambahan atau syarat tertentu untuk sisi client
(web browser). PHP biasanya dijadikan sebagai module dalam suatu web agar bisa
mengeksekusi file-file PHP yang tersedia di web server. PHP dapat berjalan di
hampir seluruh platform, baik itu open source atau pun berlisensi GNU Public

License (GPL).

3.9 gSSNCascating Style Sheet)

Menurui, Qktavian, Diar Puji (2010). CSS merupakan kependekan dari
Cascadipg Style | Sheetwyang gbeifungsic runtuk, mengatur ; tampilan dengan
kemampuanwyauh lebiy baik dari tag maupun atribut standart HTML. CSS
sebenarnya adalah suatu kumpulan atribut untuk fungsi format tampilan dan dapat
digunakan untuk mengontrol tampilan banyak dokumen secara bersamaan.
Keuntungan menggunakan CSS vyaitu jika kita ingin mengubah dokumen, maka

tidak perlu mengubahnya satu demi satu.

3.10 Testing dan Implementasi Sistem
Menurut Romeo (2003), testing software adalah proses mengoperasikan
software dalam suatu kondisi yang dikendalikan untuk:
1. Verifikasi.
2. Mendeteksi Error.

3. Validasi.
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Apakah spesifikasi yang ditetapkan telah memenuhi keinginan atau
kebutuhan pengguna sebenarnya. Menurut Romeo (2003), test case merupakan tes
yang dilakukan berdasarkan pada suatu inisialisasi, masukan kondisi ataupun hasil
yang telah ditentukan sebelumnya. Metode testing ini dibagi menjadi dua, yaitu
white box testing dan black box testing.

Black box testing atau behavioral testing atau specification-based testing,
Input/Output testing atau functional testing dilakukan tanpa sepengetahuan detil
struktur internal dari sistem atau komponen yang akan dites. Black box testing
berfokus pada kebutuhan fungsional pada software, berdasarkan spesifikasi
kebutuhan dari software.

Menggunakan black box testing, perekayasa software dapat menggunakan
sekumpulan kendisr masukan yang dapat secara penuh memeriksa keseluruhan
kebutuhan“funggsional padastatu program. Kategori error dapat diketahui melalui
black box'testind-antara fain:

a. Fungsi yang hilang atau tidak benar.

b. Error dari antar muka.

c. Error dari struktur data atau akses eksternal database.
d. Error dari kinerja atau tingkah laku.

e. Error dari inisialisasi dan terminasi.

3.11 Incident

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) arti dari insiden yaitu
peristiwa atau kejadian. Jika dikaitkan dengan Kepolisian Republik Indonesia,
yang dimaksud dengan kejadian itu antara lain: kejadian kriminal, kejadian non

kriminal dan kejadian kecelakaan lalulintas.
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3.12 Metode Wawancara

Metode wawancara adalah “proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan yang di lakukan dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan”
Supardi, (2006 : 99).

Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa “wawancara adalah
percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yaitu wawancara yang akan
mengajukan pertanyaan dan orang yang akan diwawancarai yang akan
memberikan jawaban atas pertanyaan yang akan di ajukan” Moleong, (2005 :
186).

Dimana metode wawancara ini di bedakan menjadi 3, adalah:

a. Wawancarayehas
Wawaneara hebas adaiak “prosesqswvawancara di mana interviewer tidak secara
sengaja_menoarahkan tanya Jawabépada pokok-pakok: persoalan dari fokus
penelitian dan interViewer orang yang di waWanCaral” Supardi, (2006 : 100).

b. Wawancara terpimpin
Wawancara ini juga disebut dengan interview guide. Ciri pokok wawancara
terpimpin adalah bahwa “pewawancara terikat oleh suatu fungsi, bukan saja
sebagai pengumpul data tetapi relevan dengan maksud penelitian yang telah
dipersiapkan, serta data pedoman yang memimpin jalannya tanya jawab”
Supardi, (2006 : 100).

c. Wawancara bebas terpimpin
Wawancara bebas terpimpin adalah “kombinasi antara wawancara bebas

dengan terpimpin” Supardi, (2006 : 100).
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3.12.1 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2008; 3) studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Bahkan
kredibilitas hasil penelitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika
melibatkan/menggunakan studi dokumen ini dalam penelitian.

Ada beberapa keuntungan dari penggunaan studi dokumen dalam
penelitian kualitatif, seperti yang dikemukakan Nasution (2003; 85);
d. Bahan documenter itu telah ada, telah tersedia, dan siap pakai.
e. Penggunaan bahan ini tidak meminta biaya, hanya memerlukan waktu untuk

mempelajarinya.
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BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

Pada bab ini akan membahas tentang identifikasi masalah, analisis
permasalahan, solusi permasalahan dan perencanaan sistem dalam rancang
bangun sistem informasi incident reporting berbasis web studi kasus pada Polsek
Candi. Tahap awal adalah pengumpulan data dengan teknik wawancara dan
observasi. Tahap selanjutnya adalah melakukan identifikasi permasalahan dan
analisis permasalahan.

4.1  Analisa Sistem

Paga tahapan inimenjelaskan tentang current situation atau kondisi saat
ini pada Suatumeroanisasi. Survey dilakukan untuk mengevaluasi permasalahan
yang sedang terjadisaat’ini, sehioge dapat diusutkan mengenaisuatu perbaikan.
Pengumptlamdata dilakukan untuk menggtanuitkondisi atau informasi mengenai

organisasi. Langkah-langkah untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut:

4.1.1. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung pada Polsek Candi untuk mengetahui
proses bisnis dan permasalahan yang terjadi saat ini. Hasil dari observasi yang
dilakukan yaitu mengamati dan mempelajari dokumen pencatatan kejadian
kriminal kepolisian atau laporan polisi model A, laporan polisi model A
digunakan kepolisian untuk mencatat kejadian kriminal. Laporan polisi model A
dapat dilihat pada halaman lampiran. Hasil dari observasi selanjutnya adalah

mengamati dokumen pencatatan kejadian non kriminal atau laporan polisi model
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B, laporan polisi model B digunakan kepolisian untuk mencatat kejadian non
kriminal. Laporan polisi model B dapat dilihat pada halaman lampiran.

Hasil dari observasi selanjutnya adalah mengamati dokumen kepolisian
surat tanda bukti lapor / pengaduan, surat ini digunakan kepolisian untuk
diberikan kepada pelapor sebagai bukti bahwa laporannya sudah diterima oleh
pihak kepolisian. Surat tanda bukti lapor / pengaduan dapat dilihat pada lembar
lampiran. Dari hasil semua observasi yang sudah dilakukan, akan digunakan

untuk perancangan sistem informasi incident reporting information system.

4.1.2. Wawancara

Proses wawancara dilakukan dengan cara mengajukan beberapa
pertanya@arkepada amggota,polisi yang bertugas di Polsek Candi khususnya pada
bagian SPKT stujuan dariwvawancara untuk mendapatkan dan menggali informasi
dan datasdata yang dibutubkan antuk kebutuhan-sistem, yang jakan dibuat. Hasil
dari wawancaia adalah_pada Palsek Landi belum mempunyai sistem informasi
yang dapat menampilkan data dan informasi secara real time, sehingga proses
pelaporan kepada KaPolsek menjadi lama. Hasil dari wawancara dapat dilihat

pada halaman lampiran.

4.1.3. Studi Pustaka

Setelah observasi dan wawancara secara langsung dilakukan, satu hal yang
perlu untuk dilakukan adalah studi pustaka. Studi pustaka dilakukan untuk
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang ada yaitu
mengumpulkan beberapa informasi seperti buku serta jurnal mengenai pencatatan

kejadian dan sistem informasi, serta penunjang lainnya yang berkaitan dengan
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topik yang dibahas oleh penulis yang nantinya akan dijadikan sebagai referensi

dalam membuat tugas akhir ini.

4.2 Analisis Kebutuhan Sistem
4.2.1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan di
Polsek Candi sebelumnya, ditemukan beberapa masalah yang terjadi. Masalah
yang terjadi yaitu yang pertama adalah proses pelaporan kejadian kriminal
maupun non kriminal untuk Kapolsek Candi yang lama karena harus diolah
terlebih dahulu. Yang kedua adalah penyimpanan laporan tidak terpusat dan tidak
terintegrasiy«dan vang terakhir belum adanya sistem informasi untuk pencatatan
dan pelapQramkejdaren segardieal time atau berupa website.

Akibat dari pengelolaan dan_pelaporan data kepada Kapolsek Candi yang
lama, mengakibatkanfpengambilan kepdtusan atau untuk/membuat peraturan yang
dapat mencegah timb®ya“kejadian yang téak diinginkah menjadi tidak tepat
sasaran dan lama, hal itu mengakibatkan jumlah kejadian kriminal ataupun non
kriminal menjadi cenderung meningkat di kawasan hukum Polsek Candi. Hal itu
disebabkan karena petugas arsip harus mengumpulkan terlebih dahulu data-data
yang sudah disimpan untuk diolah terlebih dahulu sebelum di informasikan ke
yang memerlukan informasi tersebut seperti Kapolsek Candi.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka akan dibuat aplikasi untuk
mencatat dan mengelola data-data kejadian di Polsek Candi yang berbasis web.
Aplikasi tersebut dapat mencatat data kejadian dan mengelola data tersebut

dengan cepat dan dapat melaporkan kepada atasan atau yang membutuhkan
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informasi tersebut dengan real time. Dengan memperoleh informasi yang cepat
dan akurat, diharapkan aplikasi ini dapat membantu Kapolsek Candi dalam

mengambil keputusan yang baik dan tepat sasaran di wilayah Candi.

4.2.2 Analisis Kebutuhan

Setelah melakukan identifikasi masalah, maka tahapan selanjutnya dalam
membangun sebuah sistem informasi incident repoting berbasis web pada Polsek
Candi adalah melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengetahui kepada siapa informasi disampaikan, informasi apa saja yang
dibutuhkan, dan tujuan informasi bagi pengguna.
A. Analisisgkebutithan Pengguna

Berdasarkan darighasil wawancara, maka dapat dibuat kebutuhan pengguna
yang akan dianatisis untuk mengetahul kebutuhan dari masing-masing pengguna
yang berhubungan lanosting_deagan aplikasi yang dibangun dapat sesuai dengan
apa yang dibutulikan “Berikut adalahdgeran dantanggung jawab pengguna dapat
dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Peran dan Tanggung Jawab Pengguna

Admin -Mengelola data anggota -Menginput data anggota,
-Mengelola hak akses kantor, kasus, jenis kasus,
-Mengelola master kantor jadwal piket
-Mengelola master kasus -Memberikan hak akses

-Mengelola master jenis kasus
-Mengelola jadwal piket

Bagian SPKT atau Polsek -Mengelola  data  kejadian | -Mencatat kejadian kriminal
kriminal ataupun non kriminal
-Mengelola data kejadian non | -Membuat laporan kejadian
kriminal
-Mengelola laporan kejadian

KaPolsek -Mengecek laporan atau | -Menerima  laporan  atau

informasi informasi
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Dalam membangun sebuah aplikasi diperlukan perancangan perangkat
lunak yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi yang sesuai dengan
kebutuhan fungsional. Fungsi-fungsi tersebut dikelompokkan berdasarkan entitas,

dan dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Fungsi-Fungsi Entitas

Admin Input data anggota

Input Master kasus

Input Master jenis kasus

Mengelola data kantor

Mengelola piket

Mengelola hak akses

Melakukan transaksi kejadian kriminal
Melakukan transaksi kejadian non
kriminal

Mencetak laporan kriminal

Mencetak laporan non kriminal
Mencetak laporan.akhir

Bagian SPKT.atau anggota

oo o0 T

2.0

KaPolsek

b

B. Analisis Kebutuhan Data

Untuk menunjang dalam hal “membangun /sistem informasi incident
reporting berbasis web pada Polsek Candi maka dibutuhkan kebutuhan data.
Kebutuhan-kebutuhan data tersebut meliputi:
1. Data anggota kepolisian

Data anggota adalah data master pada sistem incident reporting ini. Data
anggota berisikan identitas anggota, data anggota digunakan untuk mengetahui
identitas anggota jika diperlukan.
2. Data Kantor

Data kantor merupakan data master pada sistem ini, data kantor berisikan

data alamat dan lokasi kantor Polsek yang ada di kawasan Polsek Candi. Data
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kantor digunakan untuk mengetahui dimana kejadian itu berada atau sedang
ditangani.
3. Data Korban

Data korban diperlukan untuk menyimpan data korban yang telah
diinputkan oleh user, data korban digunakan untuk mengetahui data korban yang
terkait.
4. Data Pelaku

Data pelaku diperlukan untuk menyimpan data pelaku yang telah
diinputkan oleh user, data pelaku digunakan untuk mengetahui data pelaku yang
terkait.
5. Deia Pelapok

Data pelapor diperlukan untuk menyimpan data pelapor yang telah
diinputkanoleh user, ‘data.pelapor digunakan untuk mengetahui data pelapor yang
terkait.
6. Data Kejadiarn

Data kejadian digunakan untuk mencatat kejadian yang terjadi pada suatu
kejadian, data kejadian digunakan untuk mengetahui data kejadian pada setiap

Polsek.

C. Analisis Kebutuhan Fungsi

Berdasarkan kebutuhan pengguna yang telah dibuat sebelumnya, maka
dapat diimplementasikan dengan cara membuat kebutuhan fungsional dari
aplikasi yang dibangun. Pada tahapan ini kebutuhan fungsional digunakan untuk

mengimplementasikan seluruh fungsi yang didapat dari hasil analisis kebutuhan
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pengguna. Fungsi-fungsi tersebut dapat dilihat pada tabel 3.3 sampai dengan tabel
3.13.

Pada tabel 3.3 menjelaskan tentang fungsi input data anggota, fungsi ini
melibatkan user admin, tujuan dari fungsi ini adalah menyimpan data anggota
kedalam database anggota. Dengan alur admin membuka aplikasi incident
reporting information system, setelah itu mengisi username dan password, admin
memilih menu master anggota, setelah itu admin mengisi data anggota yang sudah
disediakan oleh sistem, jika sudah admin menekan tombol simpan.

Tabel 3.3 Fungsi Input Data Anggota

in Input Data Anggota 0
Bagian Admin
Deskripsi Nlenyimpan data anggota kedalam database anggota
Kondisi Awal
AKS! Pengguna Respans Sistem

Admin  membuka © sistem | Menampilkan halaman Form
informasigl incidenty sreporting |y kogin

perbasts web
Admin mengist username dan | Sistem melakukan pengecekan
Alur Normal password pada Form Login apakah username dan
password sesuai, jika sesuai
maka masuk pada halaman
utama sistem, jika tidak cocok
maka akan muncul pesan
username dan password salah
Admin memilih menu Master | Sistem menampilkan Form
Anggota Input data anggota

Admin mengisi data angggota | Jika berhasil, maka sistem
sesuai denga Form yang sudah | akan menampilkan pesan, data
disediakan, jika sudah Kklik | berhasil disimpan. Dan sistem
simpan akan menyimpan data kedalam
database anggota

Pada tabel 3.4 menjelaskan tentang fungsi input master kasus, fungsi ini
melibatkan user admin, tujuan dari fungsi ini adalah menyimpan data master
kasus kedalam database kasus. Dengan alur admin membuka aplikasi incident

reporting information system, setelah itu mengisi username dan password, admin
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memilih menu master kasus, setelah itu admin mengisi data kasus yang sudah

disediakan oleh sistem, jika sudah admin menekan tombol simpan.

Tabel 3.4 Fungsi Input Master Kasus

Bagian Admin
Deskripsi Menyimpan data master kasus kedalam database kasus
Kondisi Awal
Aksi Pengguna Respons Sistem
Admin  membuka  sistem | Menampilkan halaman Form
informasi incident reporting | Login
berbasis web
Admin mengisi username dan | Sistem melakukan pengecekan
Alur Normal password pada Form Login apakah username dan

password sesuai, jika sesuai
maka masuk pada halaman
utama sistem, jika tidak cocok
maka akan muncul pesan
username dan password salah

Admin memilih menu Master
Kasus

Sistem  menampilkan Form
Input kasus

Admin mengisi data kasus
séstlai denga Form yang sudah
disediakan, | jikas sudah ‘klik
simpan

Jika berhasil, maka sistem
akan menampilkan pesan, data
berhasil disimpan. Dan sistem
akan. menyimpan data kasus
database kasus

Pada tabel 3.5%menjelaskan tentang famgsi inputmaster jenis kasus, fungsi

ini melibatkan user admin, tujuan dari fungsi ini adalah menyimpan data master

jenis kasus kedalam database jenis kasus. Dengan alur admin membuka aplikasi

incident reporting information system, setelah itu mengisi username dan

password, admin memilih menu master jenis kasus, setelah itu admin mengisi

data jenis kasus yang sudah disediakan oleh sistem, jika sudah admin menekan

tombol simpan.
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Tabel 3.5 Fungsi Input Master jenis kasus

Bagian

Admin

Deskripsi

Menyimpan data master jenis kasus kedalam database jenis

kasus

Kondisi Awal

Alur Normal

Aksi Pengguna

Respons Sistem

Admin  membuka  sistem
informasi incident reporting
berbasis web

Menampilkan halaman Form
Login

Admin mengisi username dan
password pada Form Login

Sistem melakukan pengecekan
apakah username dan
password sesuai, jika sesuai
maka masuk pada halaman
utama sistem, jika tidak cocok
maka akan muncul pesan
username dan password salah

Admin memilih menu Master
jenis Kasus

Sistem menampilkan Form
Input jenis kasus

Admin memilih kasus terlebih
dahulu setelah itu mengisi data
jenis kasus sesuai denga Form
yang sudah disediakan, jika
siidah klik simpan

Jika berhasil, maka sistem
akan menampilkan pesan, data
berhasil disimpan. Dan sistem
akan menyimpan data kasus
database kasus

Pada_tapel 36 menjelagkanftentang fungsi thput /data kantor, fungsi ini

melibatkan“uses-'adming, tujuan dar<fungsi int adalahk menyimpan data kantor

kedalam database kantor. Dengan alur, admin- membuka aplikasi incident

reporting information system, setelah itu mengisi username dan password, admin

memilih menu master kantor, setelah itu admin mengisi data kantor yang sudah

disediakan oleh sistem, jika sudah admin menekan tombol simpan.

Tabel 3.6 Fungsi Input Data Kantor

Bagian Admin
Deskripsi Menyimpan data kantor kedalam database kantor
Kondisi Awal

Aksi Pengguna

Respons Sistem

Admin  membuka  sistem
informasi incident reporting
berbasis web

Menampilkan halaman Form
Login

Admin mengisi username dan
password pada Form Login

Sistem melakukan pengecekan
apakah username dan
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Alur Normal

password sesuai, jika sesuai
maka masuk pada halaman
utama sistem, jika tidak cocok
maka akan muncul pesan
username dan password salah

Admin memilih menu Master | Sistem menampilkan Form
Kantor Input kantor
Admin mengisi data kantor | Jika berhasil, maka sistem

sesuai denga Form yang sudah
disediakan, jika sudah Kklik
simpan

akan menampilkan pesan, data
berhasil disimpan. Dan sistem
akan menyimpan data kantor
ke database kantor

Pada tabel 3.7 menjelaskan tentang fungsi input piket, fungsi ini

melibatkan user admin, tujuan dari fungsi ini adalah menyimpan data piket

kedalam database piket. Dengan alur admin membuka aplikasi incident reporting

information system, setelah itu mengisi username dan password, admin memilih

menu piket;, setelahitu_admin mengisi data piket yang sudah disediakan oleh

sistem, jika'suaah admin menekan tombol simpan.

JTabeld. Tgd-ungsi InputRiket

[NGmaF 10 » ) ANV ] B B |
Bagian Admin
Deskripsi Menyimpan datalpiket kédalam/database piket
Kondisi Awal
Aksi Pengguna Respons Sistem
Admin  membuka  sistem | Menampilkan halaman Form
informasi incident reporting | Login
berbasis web
Admin mengisi username dan | Sistem melakukan pengecekan
Alur Normal password pada Form Login apakah username dan

password sesuai, jika sesuai
maka masuk pada halaman
utama sistem, jika tidak cocok
maka akan muncul pesan
username dan password salah

Admin memilih menu Piket Sistem menampilkan Form
Piket
Admin memilih tanggal piket | Jika berhasil, maka sistem

anggota, setelah itu menetukan
jam  piket yang telah
disediakan  dan  memilih
anggota yang akan piket

akan menampilkan pesan, data
berhasil disimpan. Dan sistem
akan menyimpan data piket ke
database piket
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Pada tabel 3.8 menjelaskan tentang fungsi input hak akses, fungsi ini

melibatkan user admin, tujuan dari fungsi ini adalah menyimpan data hak akses

kedalam database akses. Dengan alur admin membuka aplikasi incident reporting

information system, setelah itu mengisi username dan password, admin memilih

menu akses, setelah itu admin mengisi data akses yang sudah disediakan oleh

sistem, jika sudah admin menekan tombol simpan.

Tabel 3.8 Fungsi Input Hak Akses

Bagian Admin
Deskripsi Menyimpan data akses kedalam database akses
Kondisi Awal
Aksi Pengguna Respons Sistem
Admin  membuka  sistem | Menampilkan halaman Form
informasi incident reporting | Login
berbasis web
Admin mengisi username dan | Sistem melakukan pengecekan
Alur Normal password padaFoerm-Login apakah username dan

password  sesuai, jika sesuai
maka masuk pada halaman
utama sistem, jika tidak cocok
maka akan muncul pesan
username dan password salah

Admin memilimeRtiiAkses

Sistem  menampilkan Form
Input Akses

Admin memiiinh atau
menyalakan akses yang akan
diberikan untuk anggotanya,
setelah akses sudah dipilih dan
dinyalakan, setelah itu tekan
tombol simpan

Jika berhasii, maka sistem
akan menampilkan pesan, data
berhasil disimpan. Dan sistem
akan menyimpan data akses ke
database akses

Pada tabel 3.9 menjelaskan tentang fungsi input data kejadian kriminal,

fungsi ini melibatkan user admin, tujuan dari fungsi ini adalah menyimpan data

kejadian kriminal kedalam database kejadian. Dengan alur admin membuka

aplikasi incident reporting information system, setelah itu mengisi username dan

password, admin memilih menu kejadian kriminal, setelah itu admin mengisi data
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kejadian kriminal yang sudah disediakan oleh sistem, jika sudah admin menekan
tombol simpan.

Tabel 3.9 Fungsi Pencatatan Kejadian Kriminal

Bagian Anggota
Deskripsi Menyimpan data kejadian kriminal kedalam database kejadian
Kondisi Awal

Alur Normal

Aksi Pengguna

Respons Sistem

Anggota membuka sistem
informasi incident reporting
berbasis web

Menampilkan halaman Form
Login

Anggota mengisi username
dan password pada Form
Login

Sistem melakukan pengecekan
apakah username dan
password sesuai, jika sesuai
maka masuk pada halaman
utama sistem, jika tidak cocok
maka akan muncul pesan
username dan password salah

Anggota memilih menu
Kriminal

Sistem  menampilkan Form
Input kejadian kriminal

Alliggota mengisi data kejadian
Kriminal sesuai denga Form
yang sudah |disediakan, fjika
stidah kliksimpan

Jika berhasil, maka sistem
akan menampilkan pesan, data
berhasil disimpan. Dan sistem
akan.menyimpan data kejadian
krimminal ke database
kejadian

Pada tabel 3.10 menjelaskan dentang fungsk input data kejadian non

kriminal kriminal, fungsi ini melibatkan user admin, tujuan dari fungsi ini adalah

menyimpan data kejadian non kriminal kedalam database kejadian. Dengan alur

admin membuka aplikasi incident reporting information system, setelah itu

mengisi username dan password, admin memilih menu kejadian non kriminal,

setelah itu admin mengisi data kejadian non kriminal yang sudah disediakan oleh

sistem, jika sudah admin menekan tombol simpan.
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Tabel 3.10 Fungsi Pencatatan Kejadian Non Kriminal

Bagian Anggota

Deskripsi Menyimpan data kejadian Non kriminal kedalam database
kejadian

Kondisi Awal
Aksi Pengguna Respons Sistem

Anggota membuka sistem | Menampilkan halaman Form
informasi incident reporting | Login

berbasis web
Anggota mengisi username | Sistem melakukan pengecekan
dan password pada Form | apakah username dan
Login password sesuai, jika sesuai
Alur Normal maka masuk pada halaman
utama sistem, jika tidak cocok
maka akan muncul pesan
username dan password salah
Anggota memilih menu Non | Sistem menampilkan Form
Kriminal Input kejadian Non kriminal
Anagota menaisi data kejadian | Jika berhasil, maka sistem
Non kriminal sesual denga | akan menampilkan pesan, data
Form yang sudah disediakan, | berhasil disimpan. Dan sistem
Jika sudah klik simpan akan menyimpan data kejadian
Non krimminal ke database
kejadian

Pada tabel 3. 1immenjelaskan tentanggiungsicetakdaporan kriminal, fungsi
ini melibatkan user<admin, tupuan dagi “fuagsi Ini jadalah mencetak laporan
kriminal. Dengan alur adimin membuka apiikasi incident reporting information
system, setelah itu mengisi username dan password, admin memilih menu
laporan, setelah itu admin memilih kategori kejadian kriminal yang sudah
disediakan oleh sistem, jika sudah admin menekan tombol tampilkan.

Tabel 3.11 Fungsi Cetak Laporan Kriminal

Bagian Anggota
Deskripsi Mencetak Laporan Kriminal
Kondisi Awal
Aksi Pengguna Respons Sistem

Anggota membuka sistem | Menampilkan halaman Form
informasi incident reporting | Login

berbasis web
Anggota mengisi username | Sistem melakukan pengecekan
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Alur Normal

dan password pada Form
Login

apakah username dan
password sesuai, jika sesuai
maka masuk pada halaman
utama sistem, jika tidak cocok
maka akan muncul pesan
username dan password salah

Anggota  memilih menu
Laporan Akhir

Sistem menampilkan Form
Input Laporan Akhir

Anggota memilih data
kejadian yang diinginkan,
setelah itu memilih kategori
kriminal, lalu mengklik tombol
tampilkan

Jika berhasil, maka sistem
akan menampilkan laporan
yang sudah dipilih dengan
mengarahkan ke halam lain,
dan sudah dapat langsung di
cetak dengan Format pdf

Pada tabel 3.12 menjelaskan tentang fungsi cetak laporan non kriminal,

fungsi ini melibatkan user admin, tujuan dari fungsi ini adalah mencetak laporan

non kriminal.

Dengan alur admin membuka aplikasi incident reporting

information-systern, setelah itu mengisi username dan password, admin memilih

menu laporanm,, setelah itu/admin memilih kategori kejadian non kriminal yang

sudah digedtakan oleh Sistem; jika sudah admin menekan tombol tampilkan.

TabdrF3128Ftngsi CeidK Laporan INOKriminal

[[Nama Firosi Cetak LaporaGNop Riming A Y A o
Bagian Anggota
Deskripsi Mencetak Laporan Non Kriminal
Kondisi Awal
Aksi Pengguna Respons Sistem
Anggota membuka sistem | Menampilkan halaman Form
informasi incident reporting | Login
berbasis web
Anggota mengisi username | Sistem melakukan pengecekan
dan password pada Form | apakah username dan
Login password sesuai, jika sesuai
Alur Normal maka masuk pada halaman

utama sistem, jika tidak cocok
maka akan muncul pesan
username dan password salah

Anggota  memilih menu
Laporan Akhir

Sistem menampilkan Form
Input Laporan Akhir

Anggota memilih data
kejadian yang diinginkan,
setelah itu memilih kategori
Non kriminal, lalu mengklik
tombol tampilkan

Jika berhasil, maka sistem
akan menampilkan laporan
yang sudah dipilih dengan
mengarahkan ke halam lain,
dan sudah dapat langsung di
cetak dengan Format pdf
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Pada tabel 3.13 menjelaskan tentang fungsi cetak laporan akhir, fungsi

ini melibatkan user admin, tujuan dari fungsi ini adalah mencetak laporan akhir.

Dengan alur admin membuka aplikasi incident reporting information system,

setelah itu mengisi username dan password, admin memilih menu laporan, setelah

itu admin memilih kategori semua yang sudah disediakan oleh sistem, jika sudah

admin menekan tombol tampilkan.

3.13 Fungsi Cetak Laporan Akhir

Bagian KaPolsek
Deskripsi Mencetak Laporan Akhir
Kondisi Awal
Aksi Pengguna Respons Sistem
KaPolsek membuka sistem | Menampilkan halaman Form
informasi incident reporting | Login
berbasis web
KaPolsek mengisi username | Sistem melakukan pengecekan
dan” password ~pada --Form~| apakah username dan
Legin password  sesuai, jika sesuai
Alur Normal maka masuk pada halaman

utama sistem, jika tidak cocok
maka akan muncul pesan
username dan password salah

KaPolsek™ memilill®™ menu
Laporan Akhir

Sistem  menampilkan Form
tnput Laporan Akhir

KaPoisek memilin = tanggal
kejadian yang diinginkan,
setelah itu memilih kategori,
kantor atau lokasi kejadian
yang diinginkan lalu mengklik
tombol tampilkan

Jika berhasii, maka sistem
akan menampilkan laporan
yang sudah dipilih dengan
mengarahkan ke halam lain,
dan sudah dapat langsung di
cetak dengan Format pdf

4.2.3 Pengembangan Sistem

Dari analisis yang telah dilakukan di atas maka dapat dirancang sebuah

pengembangan sistem informasi. Pengembangan sistem menjelaskan apa saja

yang akan menjadi input, proses, dan output. Blok diagram sistem informasi

incident reporting berbasis web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar 3.1
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Aplikasi Incident Reporting
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Gambar 3.1 Diagram Input Proses Output
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4.3 Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan tahapan selanjutnya dalam membangun

sistem informasi incident reporting berbasis web pada Polsek Candi. Perancangan
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sistem ini meliputi document flow, system flow, data flow diagram, conceptual

data model, physical data model, struktur database, dan desain input output.

4.3.1 Document flow

Untuk mengetahui sistem yang di terapkan, maka dibuatlah alur proses
atau berdasarkan document flow dari sistem pelaporan kejadian pada Polsek Candi
yang dapat dilihat pada gambar 3.2.

Pada Gambar 3.2 di jelaskan tentang alur proses pelaporan kejadian di
SPKT. Proses ini dimulai dari masyarakat memberikan data kejadian kepada
bagian SPKT/POLSEK. Setelah itu baru oleh petugas polsek dilakukan pencatatan
data kejadian, selanjutnya akan dibuatkan surat tanda penerimaan laporan yang
akan diberikanikepada masyarakat untuk dijadikan bukti bahwa telah melakukan
pelaporan kejaoramsSelanjutnya data tersebut di kirimkan kecbagian Sat Reskrim,
kemudian—dt—lakukan pengecekan kelayakan kasus kejadian,  jika memang
termasuk Kasus kriminalyakan langsung di,proses, jika tidak maka data tersebut

akan dikembalikan ke bagian SPKT/POLSEK:-
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Dokument flow Pelaporan Kejadian dan SPET
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Gambar 3.2 Document Flow Pelaporan Kejadian dari SPKT

Pada Gambar 3.3 di jelaskan tentang alur proses pelaporan kejadian

langsung di Sat Reskrim atau Sat Lantas. Proses ini dimulai dari masyarakat

memberikan data kejadian kepada Sat Reskrim atau Sat Lantas. Setelah itu

petugas akan melakukan pencatatan data kejadian, selanjutnya akan dibuatkan

surat tanda penerimaan laporan yang akan diberikan kepada masyarakat untuk

dijadikan bukti bahwa telah melakukan pelaporan kejadian. Selanjutnya data

tersebut akan dilakukan pengecekan kelayakan kasus kejadian, jika memang

termasuk kasus kriminal akan langsung diproses oleh Sat Reskrim atau Sat
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Lantas, jika tidak maka data tersebut akan dikembalikan ke bagian

SPKT/POLSEK.
Dokument flow Pelaporan Kejadian dari Sat Reskrim / Sat Lantas
MASYARAKAT SATRESKRIM / SATLANTAS KAS;TRI].E ANTAS ! SPKT/POLSEK Ka. SPKT
T 3
. Laporan
Mulai | ot
(,_al_ /\ Tidak kejadian non
e \\ Lapomn kasus Kriminal
. kelayakan laporan e TN
\ P
YA ’
Data Kejadian
(f‘eugelompokan\
\kasus k;imiuyl |
A j/ ® [ sclesi )

Pembuatan
laporan

Phase

Gambar 3.3 Document Flow Pelaporan Kejadian dari Sat Reskrim / Sat Lantas

Berdasarkan document flow di atas, maka akan di buat sistem baru.

Perubahan yang dilakukan pada sistem ini data dilihat pada tabel 3.14 sebagai

berikut:
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Tabel 3.14 Perbandingan Antara Sistem Lama Dengan Sistem Baru

Form transaksi kejadian dapat berubah | Form Transaksi kejadian yang ada pada sistem
Format sesuai dengan keadaan dan | mengacu pada Peraturan Kapolri tahun 2009.
kondisi pada saat Input data kejadian Yang di dalamnya memuat standart pelaporan

kejadian.

2 Proses Pencatatan Transaksi dibuat | Proses Pencatatan Transaksi terintegrasi dalam
secara terpisah pada masing-masing | satu sistem yaitu sistem informasi Incident
divisi Reporting

3 Dalam proses rekapitulasi laporan | Rekapitulasi laporan transaksi kejadian harian,

transaksi  kejadian, petugas masih | mingguan, bulanan, dan tahunan dilakukan
merekap laporan satu demi satu mulai | secara otomatis oleh sistem.

dari  laporan  harian, mingguan,
bulanan, dan juga tahunan

Cara kerja dari sistem baru ini adalah setiap Polsek, bagian SPKT, Sat
Lantas dagSat-Reskrim melakukan input data kejadian yang telah disediakan oleh
sistem. Data kejadian%ters;but selanjutnya akan tersimpan secara otomatis ke
database gerver. /Sisten ini dapat memberikan! informasi' yang diperlukan oleh
user sepeiii: Laporan keja(ian, bz;ik Kriminal _Non kriminal dan Laka Lantas..

Semua transaksiyang dilakukan, oleh pétugas melalui aplikasi web akan
terintegras! langsung dengan sistem. Petugas tidak perlu menulis format laporan
dari awal, karena semua format laporan akan disediakan oleh sistem. Berikut ini
bagan berjenjang dari aplikasi web incident reporting.

Dalam bagan berjenjang aplikasi incident reporting information system
terdapat tiga proses besar yaitu mengelola master, mengelola transaksi dan
mengelola laporan. Dalam mengelola master terdapat beberapa proses yaitu
mengelola master anggota, master kantor, master kasus, master jenis kasus, master
akses dan master jadwal piket. Sedangkan dalam mengelola transaksi terdapat
proses pencatatan kejadian kriminal, dan pencatatan kejadian non kriminal atau

kecelakaan lalu lintas. Terakhir adalah mengelola laporan, terdapat proses
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mengelola laporan kriminal, mengelola laporan non kriminal, mengelola laporan
kecelakaan lalu lintas, dan mengelola laporan akhir. Bagan berjanjang dapat

dilihat pada gambar 3.4
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Mengelola Laporan
Kriminal
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> “Ercatatan Kejadian 12
Man Kriminal / Laka
s
-
Mengelola Laporan
I . Men Kriminal
1.4 -
“| Mengelola Laperan
Mengelola Master ki
Jenis Kasus
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15 L
Mengelola Laporan
WMengelola Master Akhir
akses
18

Mengelola Master
jadwial piket

Gambar 3.4 Bagan Berjenjang Aplikasi Web Incident Reporting.
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4.3.2 System Flow

System flow merupakan bagan aliran dari sistem yang merupakan proses
kerja dari sistem. Berikut ini adalah system flow dari sistem informasi incident

reporting berbasis web pada Polsek Candi.

A System Flow Mengelola Data Anggota

Proses mengelola data anggota yaitu admin menginputkan data-data
anggota pada form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah semua data anggota
terisi, kemudian data anggota disimpan pada database anggota dan sistem akan
menampilkan pesan bahwa data berhasil disimpan. System flow mengelola data

anggota dapat dilfhat pada gambar 3.5

Sistem FloMiNe g% olaly DEES Anggota

Admin Sistam

Menyimpan Data
-
P Anggens 4H Anggota l

v

Data Anggota Menampilkan pesan,

baerhasil disimpan Data anggota
berhasil disimpan

Input Data Anggota

-~

Gambar 3.5 System Flow Mengelola Data Anggota
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B. System Flow Mengelola Data Kantor

Proses mengelola data Kantor yaitu admin menginputkan data kantor pada
form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah semua data kantor terisi,
kemudian data anggota disimpan pada database kantor dan sistem akan
menampilkan pesan bahwa data berhasil disimpan. System flow mengelola data

anggota dapat dilihat pada gambar 3.6

Sistem Flow Mengelolah Data Kantor

Admin Sistem

| | W iyt e -
' T4 = rL*

Menampilkan pasan,
- Data berhasil
disimpan

Data Kantor berhasil
disimpan

Gambar 3.6 System Flow Mengelola Data Kantor



C. System Flow Input Master Kasus

Proses input master kasus yaitu admin menginputkan data Master Kasus
pada form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah semua data terisi, kemudian
data master kasus disimpan pada database kasus dan sistem akan menampilkan

pesan bahwa data berhasil disimpan. System flow input master kasus dapat dilihat

pada gambar 3.7
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( End

disimpan
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Gambar 3.7 System Flow Input Master Kasus




D. System Flow Master Jenis Kasus

Proses input master jenis kasus yaitu admin menginputkan data master
jenis kasus pada form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah semua data terisi,
kemudian data master jenis kasus disimpan pada database jenis kasus dan sistem

akan menampilkan pesan bahwa data berhasil disimpan. System flow input master

kasus dapat dilihat pada gambar 3.8

Sistem Flow Mengelolah Master Jenis Kasus

Gambar 3.8 System Flow Master Jenis Kasus
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E. System Flow Mengelola Piket

Proses mengelola data Piket yaitu admin menginputkan tanggal piket,
setelah itu admin memilih anggota mana yang akan diberikan piketnya berupa
tanggal dan waktu piket pada form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah
semua data piket terisi, kemudian data piket disimpan pada database piket dan
sistem akan menampilkan pesan bahwa data berhasil disimpan. System flow

mengelola data anggota dapat dilihat pada gambar 3.9
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Gambar 3.9 System Flow Mengelola Piket



F. System Flow Mengelola Hak Akses

Proses mengelola hak akses yaitu admin memilih anggota, setelah itu
admin menginputkan atau memberikan hak akses untuk anggota pada form yang
telah disediakan oleh sistem. Setelah semua data hak akses terisi, kemudian data
disimpan pada database akses dan sistem akan menampilkan pesan bahwa data

berhasil disimpan. System flow mengelola data anggota dapat dilihat pada gambar

3.10
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Gambar 3.10 System Flow Mengelola Hak Akses
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G. System Flow Pencatatan Kejadian Kriminal

Proses pencatatan kejadian kriminal yaitu anggota menginputkan data-data
kejadian kriminal pada form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah semua
data terisi, kemudian data kejadian kriminal disimpan pada database kejadian dan
sistem akan menampilkan pesan bahwa data berhasil disimpan. System flow

pencatatan kejadian kriminal dapat dilihat pada gambar 3.11
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Gambar 3.11 System Flow Pencatatan Kejadian Kriminal
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H. System Flow Pencatatan Kejadian Non Kriminal / Laka

Proses pencatatan kejadian non kriminal yaitu anggota menginputkan data-
data kejadian non kriminal pada form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah
semua data terisi, kemudian data kejadian non kriminal disimpan pada database
kejadian dan sistem akan menampilkan pesan bahwa data berhasil disimpan.

System flow pencatatan kejadian non kriminal dapat dilihat pada gambar 3.12

Sistern Flow hencatat Kejadian Maon Kriminal

Anggota Sistem Pelapor
——
(\ E iaft | [
§% AN ~
A o H-ORMA
. | | Beny oo y i v
b MRt kefedian |4 Re S0
k.2 dianfine [ B ‘
| 5§ B v A |
o ; i
Data Kejadian hienampilkan
non Kriminal | pesan, Data
bernasil | berhasil
dls.ln‘upar'. ditimpan

\\ Kenampilkan
atak Bukti Buku -
Penerimaan Penerimaan ::::: -':T:a
a 1 a | n
Laporan Kejadian L »  Laporan i e
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End o+

Gambar 3.12 System Flow Pencatatan Kejadian Non Kriminal
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. System Flow Cetak Laporan Kriminal

Proses cetak kejadian kriminal yaitu anggota menginputkan tanggal dan
kategori kejadian kriminal pada form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah
semua data terisi, kemudian anggota mengklik tombol tampilkan, setelah itu
sistem akan menampilkan halaman lain yang berisikan tentang laporan kejadian

kriminal. System flow cetak kejadian kriminal dapat dilihat pada gambar 3.13

Sistem Flow Mencetak Laporan Kriminal
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T ¥ I.'
Menanipilian / f
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Kejadian Kriminal " |
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Gambar 3.13 System Flow Cetak Laporan Kriminal
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J. System Flow Cetak Laporan Non Kriminal / Laka

Proses cetak kejadian non kriminal yaitu anggota menginputkan tanggal
dan kategori kejadian non kriminal pada form yang telah disediakan oleh sistem.
Setelah semua data terisi, kemudian anggota mengklik tombol tampilkan, setelah
itu sistem akan menampilkan halaman lain yang berisikan tentang laporan
kejadian kriminal. System flow cetak kejadian non kriminal dapat dilihat pada

gambar 3.14
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Gambar 3.14 System Flow Cetak Laporan Non Kriminal
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K. System Flow Cetak Laporan Akhir

Proses cetak laporan akhir yaitu KaPolsek menginputkan tanggal dan
kategori kejadian serta kantor pada form yang telah disediakan oleh sistem.
Setelah semua data terisi, kemudian KaPolsek mengklik tombol tampilkan,
setelah itu sistem akan menampilkan halaman lain yang berisikan tentang laporan

akhir. System flow cetak laporan akhir dapat dilihat pada gambar 3.15
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Gambar 3.15 System Flow Cetak Laporan Akhir
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4.3.4 Context Diagram

Context diagram adalah diagram yang terdiri dari proses pada suatu
sistem. Context diagram menggambarkan keseluruhan sistem meliputi seluruh
input ke sistem atau output dari sistem.

Pada Context diagram ini terdapat empat eksternal yaitu:

1. Bagian Admin
Entitas Bagian Operasional memberikan data polisi, data hak akses, data menu,
data polsek, data jenis kejadian, permintaan laporan non kriminal, dan akan
mendapatkan laporan data non kriminal.

2. AnggotgratawrBagian SPKT/POLSEK
Entitas Bagian SPKTIPOLSEK memberikan data status kejadian non kriminal
dan akangnenersmaydata kejadian non kriminak.

3. KaPalsek
Entitas KaPotsek memberikan permintaan laporan jadwal piket, permintaan
laporan akhir dan akan mendapatkandaporan akhir dan/daporan jadwal piket.

4. Kasat Lantas
Entitas Kasat Lantas memberikan permintaan laporan laka dan akan
mendapatkan laporan laka lantas.

Context diagram dari sistem informasi incident reporting berbasis web

pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar 3.16
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bar 3.16 Context Diagram
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FB)
t .amkan aliran data yang

terjadi di dalam sistem, sehingga dengan di buatnya DFD akan terlihat arus data

yang mengalir dalam sistem.

DFD Level 0

A Data Flow Diagram Level 0

DFD level 0 ini merupakan break down dari context diagram terdiri dari

proses mengelola master, mengelola transaksi, pembuatan dan mengelola laporan

akhir. DFD level 0 terdapat 3 entitas, yaitu admin , anggota atau SPKT/POLSEK

dan Kapolsek.
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Gambar 3.17 DFD Level 0
wy evel 1 Mengelola Data Master
A

y ram level"1"mengelola data’master terdapat enam
— @

aktifitas‘ma i lola d ot la kantor, mengelola
kasus, mengelola jenis.Kas jw 0 ZQ mengelola jadwal piket. Data

store yang terdapai pada data flow diagram level 1 mengelola master adalah
database anggota, database kantor, database kasus, database jenis kasus,
database akses dan database piket. Aktor yang berperan adalah administrator.

Data flow diagram level 1 mengelola data master dapat dilihat pada Gambar 3.18
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Gambar 3.19 DFD Level 1 Mengelola Data Master
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C. Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Transaksi

Dalam data flow diagram level 1 mengelola transaksi terdapat tiga
aktifitas utama yaitu pencatatan kejadian kriminal, pencatatan kejadian non
kriminal dan pencatatan Laka Lantas. Data store yang terdapat pada dataflow
diagram level 1 mengelola transaksi adalah database kejadian. Aktor yang
berperan adalah anggota atau bagian SPKT/Polsek. Dataflow diagram level 1
mengelola transaksi dapat dilihat pada Gambar 3.20
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Gambar 3.20 DFD Level 1 Mengelola Transaksi



D. Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Laporan

Dalam data flow diagram level 1 mengelola laporan terd

utama antara lain mengelola laporan kriminal, mengelola lapo
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apat tiga aktifitas

ran non kriminal

dan mengelola laporan Laka Lantas. Data store yang terdapat pada data flow

diagram level 1 mengelola laporan adalah database kejadian. Ak

tor yang berperan

adalah Polsek. Data flow diagram level 1 mengelola transaksi dapat dilihat pada

Gambar 3.21
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4.3.6 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan suatu desain sistem yang digunakan untuk
merepresentasikan, menentukan dan mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan
untuk sistem pemrosesan database. ERD menyediakan bentuk untuk menujukkan
struktur keseluruhan dari data user, dalam ERD data-data tersebut di gambarkan
dengan menggambarkan symbol entity. Dalam perancangan sistem ini terdapat
beberapa entity yang saling terkait untuk menyediakan data-data yang dibutuhkan

oleh sistem.

A Conceptual Data Model (CDM)

Sebuah CDM mengaambarkan secara keseluruhan konsep struktur basis
data yapgdirancang untuk suatu program atau aplikasi. Pada CDM belum
tergambartjelas,.bentuk tabel-tabel penyusun basis data beserta field-field yang
terdapat/pada setiap “tabei. Tabel-tabel tersebut-sudah: mengalami relationship
tetapi tidak teclinat pada kalom yangdmana hubungan antar tabel tersebut. Pada
CDM telah didefinisikan kolom mana yang menjadi primary key. Adapun CDM

dari aplikasi ini dapat dilihat pada gambar berikut 3.22
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Gambar 3.22 CDM Sistem Informasi Incident Reporting
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Physical Data Model (PDM)

62

Sebuah PDM menggambarkan secara detail konsep rancangan struktur

basis data yang dirancang untuk suatu program aplikasi. PDM merupakan hasil

generate dari sebuah CDM. Pada PDM tergambar jelas tabel-tabel penyusun basis

data beserta field-field yang terdapat pada setiap tabel. PDM untuk aplikasi dapat

dilihat pada gambar 3.23.
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narma_kantor varchars0)
alamat_lantor wvarchan255)

wvarcharfi15)
numeric(8,0})

atan ‘

int .
varchar(§0 \
varchar(255

longitude numeric(8,0)
[ Jab
id jabatan
narma_jabatan
keterangan_jabatan
[ Kasus
id kasus int
nama_kasus varchar(50)

keterangan_kasus wvar

Jenis_Kasus

char(2s

_4

id_kasus
ld_jenis kasus
nama_jenis kasus

int
int
wvarchar{S0)

=p i fik=

keterangan_jenis_kasus warchar(Z55)

Piket |
id kantor int =gk, fle>
id jabatan int =pifle
nip wvarchar(50) =plfic>
id piket int =ple
tgl_mulai datetime
tgl_selesai datetime
regu varchar(20)
keterangan_piket wvarchar(255)

Anggota

wvarghand 5%
warth it 9y
varchar(255)

nt <pl fll =
int <pkfki=
warchar(s0) =ple=
warchar(l 50)
wvarchar(s0)

datg

Saksi
id _lkasus int =pk fl=
ld _jenis kasus int =pk, fhe
L Lot =pkfi=
id saks int =pke
nama_saksa varchan{50)
jenis_kelamin_saks int
urmur_ =l int
pekerjaan_saksi wvarchan(100)
| alamat_saks varchar{200)

Felaku
id ka=zus int =pk fle
id_kejadian int =pk fl=
nomor identias pelaku wvarchar{50) =pk=

jenis_identias pelaka
nama_pelaku
jenis_kelamin_pelaka
satus_pelaku
alamat_pelaku
ketermngan_pelaku
pekerjaan_pelaku
tinghat_luka_pelak
kendarman_pelak
nopol_pelaku
lainnya_pelaky

varchar{20)
varchar(so)
int
wvarchar(50)
varchar{2558)
varchar(255)
wvarchar(100)
int

int
varchar(50)
varchar(200)

o =
d _jenis kasus
1d _kejadian
id_kantor
id_jabatan
nip
nomor_kejadian
tal_lapor_kejadian
tgl_lejadian
termpat_kejadian
langkah_penanganan
alat
barang_bukt
nilai_kerugian
uraian_kejadian
tindak_pidana
pasal

rcHafll S50 1l

int
it

iy

int
wvarchar(50)
varchar{s0)
datetime
datetime
warchar(100)
warchar(100)
wvarchar(50)
warchar(s50)
numeric(d.0)
varchar400)
varchar(100)
wvarchar{100)

——————— nama_lkorban

Akses |
id_kantor int =plcfic
nip wvarchar(50) =pkflk=
id user int =ple
USErnAame varchar(S0)
password varchar(50)
narma_user varchar(100)
email varchar(255)
avatar varchar(285)
link_akses int
link_kantor int
link_anggota int
link_jabatan int
link_pibast int
link_kejadian int
link_pelaka int
link_korman int
link_laporan  int
Pelapor
i Dis =l int =plkfle
L jenis kasus ot Zpkfies
id kejadian int =pk fl=
nama_pelapor varchar(50)
empat_lahirpelapor varchar(&0)
tnl lahirpelapor date
jk_pelapor int
pekeraan_pelapor varchar(S0)
alamat_pelapor varchar(200)
tp_pelapor wvarchar(1 00)
agama_pelapor wvarchar(20)
pendidikan_pelapor varchar(20)
kewarganegaraan_pelapor wvarchar(50)
Karban
id kasus int =plfl=
! it =plfk=
id kejadian int =plkfle
Zphk=
jenis_identitas_korban vamchar(20)
varchar(50)
jenis_kelamin_korban int
datus korban varchar(§0)
alamat_lorban varchar(255)
keterangan_koman varchar(255)
pekernaan_korban varchar{S0)
tingkat_luka_kohan int
ke ndaraan_korban int
nopal_lkorban wvarchar(50)
lainnya_korban varchar{200)

Gambar 3.23 PDM Sistem Informasi Incident Reporting
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4.3.7 Stuktur Tabel

Terdapat dua belas tabel yang ada pada sistem informasi incident
reporting berbasis web pada Polsek Candi, dan tiap-tiap tabel memiliki struktur
yang berbeda-beda, berikut merupakan struktur tabel yang ada pada sistem ini.

A Tabel Anggota

Primary key :id_anggota

Foreign Key :id_kantor, id_jabatan

Fungsi : Untuk menyimpan data anggota

Tabel 3.15 Struktur Tabel Anggota

int(1 PRI select,insert,Update,references
I \Mul

select insert,Update, references

& TNFOR sélécf,irTse}t:L]paate,references

| sert,Update,references
Wta o msert,Update,referenceS
alamat_anggota varchar(255) » 'select,insert,Update,references
telp_anggota |varchar(100) |se|ect,insert,Update,references
‘hp_anggota |varchar(100) ‘ |select,insert,Update,references
foto_anggota varchar(100) select,insert,Update,references
keterangan_anggota varchar(255) select,insert,Update,references
jabatan_anggota varchar(100) select,insert,Update,references

B. Tabel Jabatan
Primary key :id_jabatan
Foreign Key
Fungsi : Untuk menyimpan data jabatan

Tabel 3.16 Struktur Tabel Jabatan
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id_jabatan int(11) PRI  [select,insert,Update,references
nama_jabatan varchar(100) select,insert,Update,references
keterangan_jabatan varchar(255) select,insert,Update,references

C. Tabel Kantor
Primary key :id_kantor
Foreign Key
Fungsi : Untuk menyimpan data kantor

Tabel 3.17 Struktur Tabel Kantor

id_kantor ing(1 PRI  |select,insert,Update,references

'nama_kanto rchar(100) 'select;insert,Update, references

'alamat_k r

'select;insert,Wpdate,references

af(ﬁ)

'telp_kant\ ( eleeisi date,references
'fax_kantor Sr r(i lect,insert,Update,references
IMan_kantor varchar(255) select,insert,Update,references
latitude varchar(100) 7P géléc;t,i-ﬁser.t,uhbdate,references
longitude varchar(100) select,insert,Update,references

D. Tabel Kasus
Primary key :id_kasus
Foreign Key

Fungsi : Untuk menyimpan data kasus
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Tabel 3.18 Struktur Tabel Kasus

id_kasus int(11) PRI  [select,insert,Update,references
nama_kasus varchar(50) select,insert,Update,references
keterangan_kasus varchar(255) select,insert,Update,references
E. Tabel Jenis Kasus

Primary key :id_jenis_kasus
Foreign Key :id_kasus

: Untuk menyimpan data jenis kasus

Fungsi
Tabel 3.19 Struktur Tabel Kasus

| } TYENSTKPUT BISNI
NFORMATIK

id_jenis_k rt,Update,references

'id_kasus S fnt( I(Q mrt Update,references

nama_jenis_kasus varchar(100) ;select,msert, Update,references

keterangan_jenis_kasus varchar(255) select,insert,Update,references

F. Tabel Kejadian
Primary key :id_kejadian
Foreign Key :id_jenis_kasus, id_kantor, id anggota

Fungsi : Untuk menyimpan data kejadian
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Tabel 3.20 Struktur Tabel Kasus

id_kejadian int(11) PRI select,insert,Update,references
id_jenis_kasus int(11) MUL  select,insert,Update,references
id_kantor int(11) MUL  select,insert,Update,references
id_anggota int(11) MUL  select,insert,Update,references
nomor_kejadian varchar(50) select,insert,Update,references
tgl_lapor_kejadian datetime select,insert,Update,references
tgl_kejadian datetime select,insert,Update,references
tempat_kejadian varchar(100) select,insert,Update,references
langkah_penanganan varchar(400) select,insert,Update,references
alat varchar(200) select,insert,Update,references
'an_buk varchar(200) select,insert,Update,references

'nilai_ker select,insert,Update,references

'uraian_keja select,insert,Update, references

'tindak_pi .seléct,inse}t,Uﬁdate,references

el date,references
elect,insert,Update,references

ISelect,insert, Update,references
|

pasal

'orang_yang_(ﬂtahan

'status_kejadian varchar(50)
|

G. Tabel Pelaku
Primary key :id_pelaku
Foreign Key :id_kejadian
Fungsi : Untuk menyimpan data Pelaku

Tabel 3.21 Struktur Tabel Pelaku

id_pelaku int(11) PRI select,insert,Update,references

id_kejadian int(11) MUL |select,insert,Update,references
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‘nomor_identitas_pelaku ‘varchar(SO) ‘select,insert,Update, references
ﬁenis_identitas_pelaku ‘varchar(ZO) ‘select,insert,Update, references
nama_pelaku varchar(50) select,insert,Update,references
jenis_kelamin_pelaku int(1) select,insert,Update,references
‘umur_pelaku ‘int(4) ‘select,insert,Update, references
pekerjaan_pelaku varchar(100) select,insert,Update,references
alamat_pelaku varchar(255) select,insert,Update,references
‘tingkat_luka_pelaku ‘int(l) ‘select,insert,Update, references
kendaraan_pelaku int(1) select,insert,Update,references
nopol_pelaku varchar(20) select,insert,Update,references
lainnya_pelaku varchar(200) select,insert,Update,references
H. Tabel Korban
Pri - id_korban

Field

gjadian

enyimpan data Korban

ruktur Tabel-Korban

id_korban |int(ll) | Iselect insert,Update,references
id_kejadian int(11) MUL  [select,insert,Update,references
nomor_identitas_korban varchar(50) select,insert,Update,references
jenis_identitas_korban varchar(20) select,insert,Update,references
nama_korban varchar(50) select,insert,Update,references
jenis_kelamin_korban int(1) select,insert,Update,references
umur_korban int(4) select,insert,Update,references
pekerjaan_korban varchar(100) select,insert,Update,references
alamat_korban varchar(255) select,insert,Update,references
tingkat_luka_korban int(1) select,insert,Update,references
kendaraan_korban int(1) select,insert,Update,references
nopol_korban varchar(20) select,insert,Update,references
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lainnya_korban varchar(200) select,insert,Update,references

. Tabel Pelapor
Primary key :id_pelapor
Foreign Key :id_kejadian
Fungsi : Untuk menyimpan data Pelapor

Tabel 3.23 Struktur Tabel Pelapor

id_pelapor

int(11) PRI select,insert,Update,references

id_kejadian int(11) MUL  select,insert,Update, references

nama_pela

varchar(50) select,insert,Update,references

varchar(50) select,insert,Update,references

'th_Iahir_pe ate select,insert,Update,references
jenis_kel i%l) | :select,insert,Update,references
'pekerjaanW varchar(5 insert,Update,references
'Wat_pelapor S vlch )O mert,Update,references
'tlp_pelapor varchar(100) ] select,insert,Update,references
agama_pelapor varchar(20) select,insert,Update,references
pendidikan_pelapor varchar(20) select,insert,Update,references
kewarga_negaraan_pelapor varchar(20) select,insert,Update,references

J. Tabel Saksi
Primary key :id_saksi
Foreign Key :id_kejadian

Fungsi : Untuk menyimpan data Saksi
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Tabel 3.24 Struktur Tabel Saksi

id_saksi int(11) MUL  [select,insert,Update,references
id_kejadian int(11) MUL [select,insert,Update,references
nama_saksi varchar(50) select,insert,Update,references
jenis_kelamin_saksi int(1) select,insert,Update,references
umur_saksi int(4) select,insert,Update,references
pekerjaan_saksi varchar(100) select,insert,Update,references
alamat_saksi varchar(200) select,insert,Update,references

K. Tabel Piket

pan data Piket

S”ffzk

*-— —_—

id_piket int(11) PRI select,insert,Update,references
id_anggota int(11) MUL  |select,insert,Update,references
id_kantor int(11) select,insert,Update,references
id_regu int(11) select,insert,Update,references
tgl_mulai date select,insert,Update,references
tgl_selesai date select,insert,Update,references
keterangan_piket varchar(255) select,insert,Update,references




L. Tabel Akses
Primary key
Foreign Key

Fungsi

- "ttt - mttc""™m™m»m»» -/ 6  / ?/™™n™ T

- id_user
- id_anggota, id_kantor
: Untuk menyimpan data Akses

Tabel 3.26 Struktur Tabel Akses
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id int(11) PRI select,insert,Update,references
id_anggota int(11) MUL  |select,insert,Update,references
id_kantor int(11) MUL  |select,insert,Update,references
username varchar(100) select,insert,Update,references
password varchar(255) select,insert,Update,references
email varchar(100) select,insert,Update,references
remembe select,insert,Update,references

Created_at

select,insert,Update,references

Updated_a " TVS Theliedt, inbert, Updateireferences
avatar o) B & ! lselectinsertUpdate,reférences |
W\ i e,references—'
dashboard i I @,im&references—'
akses int(1) select,insert,Update,references—'
kantor int(1) select,insert,Update,references
jabatan int(1) select,insert,Update,references
anggota int(1) select,insert,Update,references
piket int(1) select,insert,Update,references
kasus int(1) select,insert,Update,references
jenis_kasus int(1) select,insert,Update,references
kriminal int(1) select,insert,Update,references
non_kriminal int(1) select,insert,Update,references
laporan int(1) select,insert,Update,references
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4.3.8 Desain User Interface

Desain user interface berguna untuk memberikan gambaran terhadap
desain pada sistem informasi incident reporting berbasis web pada Polsek Candi.
Berikut adalah desain user interface dari sistem informasi incident reporting
berbasis web pada Polsek Candi.
A Desain Login Aplikasi

Desain user interface halaman login sistem informasi incident reporting
berbasis web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar 3.24.
Dalam form login, user harus mengisi email sebagai username dan mengisi
password, setelah itu menekan tombol masuk. Jika username dan password benar
maka akansmastk ke,halaman utama dari sistem, dan jika username dan password
salah maka akan moncul peringatan username dan password salah. Dan jika salah
satu dag text pox, tidak. diisi _maka -akan ,muncul peringatan username dan
password harus diisi antuk melanjutkas masuk kedalam gistem.

user interface Malaman fogin sistém Trformasi Incident reporting berbasis

web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar 3.24.

RIS

INCIDENT REFORTING INFORMATION SYSTER
MMaswk untuk Mmelanjutkan

Ermail

| Enter Taxt

Password

e e

Mlasuk |

Gambar 3.24 Desain User Interface Login Aplikasi



B. Desain Halama Utama
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Desain user interface halaman utama sistem informasi incident reporting

berbasis web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar 3.25.

IRIS

DASHBOARD

MASTER

KANTOR

ANGGOTA

JADWAL PIKET

KASUS

DASHBOARD

ADMINISTRATOR

GRAFIK

GRAFIK

GRAFIK

C. Desain Input¥&@ntor

GRAFIK

G_anqjar 3.25—Des§in l_Jser Interface-Halaman Utama

Desain user interface input kantor sistem informasi incident reporting

berbasis web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar 3.26. dalam form

desain tambah kantor 6 fields yang harus diisi, yaitu nama kantor, alamat, nomor

telpon, no fax dan keterangan. Dan juga terdapat dua tombol yaitu tombol simpan

dan tombol batal, tombol simpan digunakan untuk menyimpan data kantor, dan

tombol batal digunakan untuk batal atau kembali ke halaman sebelumnya dalam

sistem.
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IRIS ADMINISTRATOR

| DASHAROARD TAMBAH KANTOR
i MASTER
T MARA KANTOR [ Enter Text | MOMORTELPON | Enter Text |
KANTOR
| ANGGOTA ALAMAT [ Enter Text | KETERANGAN [ EntarTent |
| JADWAL PIKET LSS [ Enter Text |
.
KASUS
| JENIS KASUS
' BATAL
=
| KRIMINAL
i NOMN KRIMINAL
| LAPORAN AKHIR

bar 3.26 Desain User Interface Tambah Kantor

input anggota sistem informasi incident reporting

berba3|s ST I pl{wo 27
IRIS ADMINISTRATOR i

| DASHBOARD TAMBAH ANGEOTA
i MASTER
I: KANTOR KANTOR | | JABATAN [ Enter Text |
IE nip [ EntarTem | JENIS KELAMIN  |_Enter Text |
I: JADWAL PIKET HAM . [ Enter Temt | NOTELPON [ Enter Text |
e ALARAT [(Enter Tent | KETERANGAN
I: JENIS KASUS NOHP [ Enter Text |
' FOTO ANGGOTA
| KRIMINAL
i MNOMN KRIMINAL

Emnter Text

Gambar 3.27 Desain User Interface Tambah Anggota
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E. Desain Input Kasus
Desain user interface input kasus sistem informasi incident reporting

berbasis web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar 3.28.

IS ADMINISTRATOR

DASHEOARD TAMBAH KASUS

I:-:lﬂ — RAMAS KASUS Enter Text KETERAMNGAN [ Enter Text

esain User Interface Tambah Kasus

sus
I T t] t asi incident reporting
berbasis web pada P C di1a a gambar 3.29.

RIS ADMINISTRATOR

DASHBOARD TAMBAH JENIS KASUS
MASTER
KASUS [ PILIH KASUS ]
| kanTOR
I:I:IA = MAMA KASUS [ Enter Text | KETERAMNGAN [ Enter Tent
[
[Joese ]
JENIS KASUS
| akses
KRIMINAL
NON KRIMINAL
LAPORAN AKHIR

Gambar 3.29 Desain User Interface Input Jenis Kasus



G. Desain Input Akses
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Desain user interface input akses sistem informasi incident reporting

berbasis web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar 3.30.

IRIS

ADMINISTRATOR

[
.
||
[ |
|
[ e
.

Des

:mr

TAMBAH USER

ANGGOTA

[ PILIH ANGGOTA

| EMAIL | Enzer Text

PARAR

[ Enter Text |

GAMBAR AVATAR

BERKAS AVATAR | FILIH BERKAS |

PENGATURAM MASTER

KANTOR
laDwal PIKET

AHSES
PENGATURAN TRANSAKS!
KRIMIMAL

APORAN AKHIR

ar 3.3

Jadw

HAK AKSES
JABATAN ANGGOTA
KASUS JEMIS KASUS

MO KRB AL

SIMPAN BataL |

esain User Interface Input Akses

reporting berbasis web pada Polsek Candildapat dilihat\pada\gambar 3.31.

piket
sersrf e lp 'm informasi incident

IRIS

ADMINISTRATOR

TN
]
.
e
.

JADWAL PIKET
KANTOR [ PILIH kaNTOR |
ANGGOTA [ FILiH AnGGOTA ] KETERANGAN
REGL! [ |
- July 17 [
M T W T F S
2
3 4 5 6 7 o
10 11 12 13 14 15 16
17 18 19 20 21 22 23
24 25 26 27 28 29 30
31

Gambar 3.31 Desain User Interface Input Piket
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I Desain Pencatatan kasus Kriminal
Desain user interface pencatatan kasus kriminal sistem informasi incident

reporting berbasis web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar 3.32.

IRIS ADMINISTRATOR
‘: DASHEOARD KEIADIAN KRIMIMAL BARU
‘: MASTER NO KEJADIAN Enter Taxt |
I: R YANG MELAPORKAN
- NAMA | Enter Text |
I: ANGGOTA
TEMPAT LAHIR  ["Enter Text | TGLLAHIR [ Enter Text
I: JADWAL PIKET
KELAMIN @. {é:
[ Jss ]
FERISTIVWA YANG TERJADI
I: JENIS KASUS Enter Text |
IDENTITAS PELAKU DAN KORBAN
I: AKSE [ Enter Tex |
MAMNA DAN ALAMAT SAKSI-SAKS|
e ! Enter Taxt |
: TINDCAKAN YANG DILAKUKAN
i | Enter Text |
‘:;C?n X n Text INS —[
a | Sy | BATAL
Gambar 3. 32§aln User Interface ;ncatatan Kejadian Kriminal
J. Desain Pencatatan Kejadian Non Kriminal

Desain user interface pencatatan kejadian non kriminal sistem informasi
incident reporting berbasis web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar

3.33.
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IRIS

ADMINISTRATOR

DASHBOARD
| MASTER
[
I:l.
ANGGOTA
| JADWAL PIKET
I:I.
KASUS
JENIS KASUS
T
AKSES
KRIMINAL
| NOMN KRIMINAL
LAPORAN AKHIR

KEJADIAN MON KRIMIMNAL BARL

NO KEJADIAM Enter Text ]
FANG MELAPOREAN
MANA [ Enter Text |
TEMPAT LAHIR [ “Enter Text ] TGL LAHIR
KELAMIN @ &
PERISTIWA YANG TERIADI
[ Enter Text |
IDEMTITAS PELAKU DAN KORBAN
[ Enter Text |
MAMA DAN ALARMAT SAKSI-SAKSI
| Enter Taxt |

TINDAKAN YANG DILAKUKAN

| Enter Text |

STATUS KEJADIAN [Hant

| Enter Text

BATAL

Gambar 3.33 Desain User Interface Pencatatan Kejadian Non Kriminal

reporting

IRIS

DASHEOARD

MASTER

T
T
ANGGOTA
. JADWAL PIKET
T
KASUS
. JEMIS KASUS
T
AKSES
HRIMINAL
MOM KRIMINAL
LAPORAN AKHIR

A

ran Akhir

a Polsek Candidapat dilihat pada gambar:3.34.

stikom

ADMINISTRATOR

TGLKEIADIAN [ Enter Text [\ s/ Enfer Text

|

KATEGORI [ Enter Text || TAMPILian

LOKASI | Enter Text |

TAMPILEAN

TGLKEIADIAN [ Enter Text | s/o [ EnterTemt

KATEGORI [ Enter Test |

LOKAS! | Enter Text | TAMPILEAN

input laporan akhir sistem informasi incident

Gambar 3.34. Desain User Interface Laporan Akhir
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L. Desain Lihat Data Kantor
Desain user interface lihat data kantor sistem informasi incident reporting

berbasis web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar 3.35.

IRIS

ADMINISTRATOR

I:@ DATA KANTOR CARI Enter Text
[ ]
= MARMA ALARMAT NO TELPON TINDAKAN
KANTOR @p x
| s |
| JADWAL PIKET
|: KASUS
| JENIS KASUS.
=]

83.35 Desain Lihat Data Kantor

ggta
i r eSt !hkgm informasi incident
reporting berbasis w daPolsek €an dilthat®ad&@gambar 3.36.

IRIS

ADMINISTRATOR

E@ DATA ANGGOTA CARI Enter Text
I: MASTER
NG KANTOR MIP MARA ALAMAT NO TELPOM TINDAKAN
KANTOR m x
I: ANGGOTA
| JADWAL PIKET
I: KASUS
| JENIS KASUS
I: AKSES
I: KRIMINAL
o]
I: LAPORAMN AKHIR

Gambar 3.36 Desain User Interface Lihat Data Anggota
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N. Desain Lihat Data Kasus
Desain user interface lihat data kasus sistem informasi incident reporting

berbasis web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar 3.37.

IRIS

ADMINISTRATOR

I: DASHBOARD DATA KASUS carl [ Enter Text
|: MASTER
NO NARMA KASUS KETERANGAN TINDAKAMN
| kanTOR
|: ANGGEOTA Er X
| JADWAL PIKET
I: KASUS
| JENIS KASUS
|: AKSES
|: HRIMIIMAL
I: NON KRIMIN, AL

sain User Interface Lihat Data Kasus

ni

reporting berbasis webpada Polse

IRIS

a

us
k J informasi incident
k Can dilihat'pada gambar 3.38.

ADMINISTRATOR

I: DASHEOARD DATA JIENIS KASUS CARI Enter Text
I: MASTER
NO KASUS JENIS KETERANGAN TINDAKAN
| KANTOR
I: ANGGOTA Q x
| JADWAL PIKET
|: KASUS
| JEMIS KASUS
I: AKSES
I: KRIMINAL
I: NOMN KRIMINAL
I: LAPORAM AKHIR

Gambar 3.38 Desain User Interface Lihat Data Jenis Kasus
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P. Desain Lihat Data Akses
Desain user interface lihat data akses sistem informasi incident reporting

berbasis web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar 3.39.

IRIS

ADMINISTRATOR

DASHEOARD DATA AKSES caml [ Enter Te t

(el ANATAR KAMTOR MARA  USERMAME  TGLOAFTAR | TINDAKAN

esain User Interface Lihat Data Akses

kefadian Kriminal

kiater h jadi iinal sistem informasi
incident reporting bSis el pada andi dapat dilihat pada gambar

3.40.

IRIS

ADNIMISTRATOR

I: DASHBOARD DATA KEIADLAMN KRINIMNAL CARI Enter Text
I: MASTER
] MO KEJADIAN KASUS URALAMN KEJADIAMN TINDAKAN
KANTOR @ Q x .
|: ANGGOTA
JADWAL PIKET
I: KASUS
JEMIS KASUS
|: AKSES
|: KRIMINAL
|: NOM KRINIMAL
I: LAPORAN AKHIR

Gambar 3.40 Desain User Interface Lihat Data Kejadian Kriminal
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R. Desain Lihat Data Kejadian Non Kriminal
Desain user interface lihat data kejadian non kriminal sistem informasi
incident reporting berbasis web pada Polsek Candi dapat dilihat pada gambar

3.41.

RIS

AAAAAAAAA

DASHBOARD | DATA KEJADIAM MOM KRIMINAL carl [ Enter Text

[ [masten ]

MO NO KEJADIARN KASUS URALAM KEIADIAN TIMDEK AN

|77 KANTOR | = = <

ANGGOTA

| 1ADwWAL PIKET |

r Interface Lihat Data Kejadian Non Kriminal

"®
geSi *erli amwg berbasis web pada

Polsek Candi telah berjalan sesuai dengan kebutuhan, maka perlu dilakukan

4.4 J

U

pengujian dengan metode black box testing. Pengujian black box dilakukan pada
setiap form untuk melihat apakah form tersebut sesuai dengan kebutuhan pada
Polsek Candi. Rencana pengujian dapat dilihat pada tabel 3.27

Tabel 3.27 Rencana Pengujian

1 Login Verifikasi username dan password

2 Dashboard Menampilkan grafik dari data kejadian

3 Form master anggota Melakukan fungsi CRUD (Create, Read,
Update Delete) pada Form anggota

4 Form master kantor Melakukan fungsi CRUD (Create, Read,
Update, Delete) pada Form kantor

5 Form master kasus Melakukan fungsi CRUD (Create, Read,
Update, Delete) pada Form kasus
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6 Form master jenis kasus Melakukan fungsi CRUD (Create, Read,
Update, Delete) pada Form jenis kasus

7 Form jadwal piket Melakukan fungsi CRUD (Create, Read,
Update, Delete) pada Form jadwal piket

8 Form akses Melakukan fungsi CRUD (Create, Read,
Update, Delete) pada Form akses

9 Form Input kriminal Melakukan fungsi Input data kejadian
kriminal

10 Form Input non kriminal Melakukan fungsi Input data kejadian non
kriminal

11 Form lihat kejadian kriminal Melakukan fungsi menampilkan data,
Update, Delete pada Form akses

12 Form lihat kejadian non kriminal Melakukan fungsi menampilkan data,
Update, Delete pada Form akses

13 Form laporan akhir Melakukan fungsi menampilkan laporan
akhir

A Desain Uji Coba Form Login

Tujuan dari desain uji coba form login adalah untuk mengetahui apakah
fungsi form.dogin berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Desain uji coba form
login dapatiailinat/pada tahel 3:28

Wateh3.28 Desain Uji Coba Form Login

NG~ N B Y B
1 Login dengan usegpame dan | Usepname; Login' berhasil, dan masuk ke
password yang benar password dalam halaman utama
2 Login dengan username dan | Username, Login ' gagal, muncul pesan
password yang salah password “username atau password salah”

B. Desain Uji Coba Dashboard

Tujuan dari desain uji coba dashboard ini adalah untuk mengetahui
apakah fungsi dari dashboard ini berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Desain
uji coba dashboard dapat dilihat pada tabel 3.29

Tabel 3.29 Desain Uji Coba Dashboard

1 Menampilkan data-data | Memilih menu | Data kejadian yang ditampilkan
kejadian dengan grafik dashboard berupa grafik kejadian
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C. Desain Uji Coba Master Anggota

Tujuan dari desain uji coba form master anggota adalah untuk mengetahui
apakah fungsi form master Anggota berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Desain uji coba form master anggota dapat dilihat pada tabel 3.30

Tabel 3.30 Desain Uji Coba Form Master Anggota

1 Menampilkan data anggota | Memilih menu | Menampilkan data Anggota
Anggota
2 Memasukkan data-data | Nama anggota, | Data anggota berhasil disimpan
anggota NIP, kantor,

alamat, no telpon,
foto, jabatan, jenis

kelamin,
keterangan
3 Mengubaiweiate anggota NIP anggota Data anggota pada database
berhasil diubah
4 Menghapus data anggetas—, | NIP anggota Data anggota pada database

berhasil dihapus

D. Desain Wi CobanMaste Kantor

TUjuag, dart desain uji coba fform mesterkantoradalah untuk mengetahui
apakah fungsi form master kantor berjalan sestiai dengan yang diharapkan. Desain
uji coba form master kantor dapat dilihat pada tabel 3.31

Tabel 3.31 Desain Uji Coba Form Master Kantor

1 Menampilkan data kantor Memilih menu | Menampilkan data kantor
kantor
2 Memasukkan data-data | Nama kantor, | Data kantor berhasil disimpan
kantor alamat, no fax, no
telpon, keterangan
3 Mengubah data kantor Memilih  tombol | Data kantor pada database

ubah data, dan | berhasil diubah
mengubah data
yang diinginkan

4 Menghapus data kantor Memilih  tombol | Data kantor pada database
hapus, sesuai | berhasil dihapus

dengan yang ingin
dihapus




E. Desain Uji coba Master Kasus

84

Tujuan dari desain uji coba form master kasus adalah untuk mengetahui

apakah fungsi form master kasus berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Desain

uji coba form master kasus dapat dilihat pada tabel 3.32

Tabel 3.32 Desain Uji Coba Form Master Kasus

1 Menampilkan data kasus Memilih menu | Menampilkan data kasus
kasus

2 Memasukkan data-data | Nama Kasus Data kasus berhasil disimpan

kasus

3 Mengubah data kasus Memilih  tombol | Data kasus pada database berhasil
ubah data, dan | diubah
mengubah data
yang diinginkan

4 Menghapusrdaia kasus Memilih ~ tombol | Data kasus pada database berhasil
hapus, sesuai | dihapus

dengan yang ingin
dihapus

F. esain WG eh@iaSter Jeqisd<asus

Toyuag, dari @desain  Ujiccobadform master jenis kasus adalah untuk

mengetahui apakah fungsi master jenis Kkasus berjalan sesuai dengan yang

diharapkan. Desain uji coba form master jenis kasus dapat dilihat pada tabel 3.33

Tabel 3.33 Desain Uji Coba Form Master Jenis Kasus

1 Menampilkan data jenis | Memilih menu | Menampilkan data jenis kasus
kasus kasus
2 Memasukkan data-data jenis | Kasus, jenis kasus, | Data jenis kasus berhasil disimpan
kasus keterangan
3 Mengubah data jenis kasus | Memilih  tombol | Data jenis kasus pada database
ubah data, dan | berhasil diubah
mengubah data
yang diinginkan
4 Menghapus data jenis kasus | Memilih  tombol | Data jenis kasus pada database
hapus, sesuai | berhasil dihapus
dengan yang ingin
dihapus
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Tujuan dari desain uji coba form jadwal piket adalah untuk mengetahui

apakah fungsi form jadwal piket berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Desain

uji coba form jadwal piket dapat dilihat pada tabel 3.34

Tabel 3.34 Desain Uji Coba Form Jadwal Piket

1 Menampilkan data jadwal | Memilih menu | Menampilkan data jadwal piket
piket jadwal piket
2 Memasukkan data-data | Kantor, anggota, | Data piket berhasil disimpan
piket regu
3 Mengubah data jadwal piket | Memilih ~ tombol | Data piket pada database berhasil
ubah data, dan | diubah
mengubah data
yang diinginkan
4 Menghapusrdaia piket Memilih ~ tombol | Data piket pada database berhasil
hapus, sesuai | dihapus

dengan yang ingin
dihapus

H. 2eSain WG ehEEb M Akses

TUjuag, darf desain Ui cebaiform masten akses @dalah untuk mengetahui

apakah fungsi form akses berjalan sesual dengan yang diharapkan. Desain uji coba

form akses dapat dilihat pada tabel 3.35

Tabel 3.35 Desain Uji Coba Form Akses

1 Menampilkan data akses Memilih menu | Menampilkan data akses
akses

2 Memasukkan data-data | Anggota, nama, | Data akses berhasil disimpan

akses email, hak akses

yang diberikan

3 Mengubah data akses Memilih ~ tombol | Data akses pada database berhasil
ubah data, dan | diubah
mengubah data
yang diinginkan

4 Menghapus data akses Memilih  tombol | Data akses pada database berhasil
hapus, sesuai | dihapus

dengan yang ingin
dihapus




86

I Desain Uji Coba Form Kejadian Kriminal

Tujuan dari desain uji coba form kejadian kriminal adalah untuk
mengetahui apakah fungsi form kejadian kriminal berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Desain uji coba form kejadian kriminal dapat dilihat pada tabel 3.36

Tabel 3.36 Desain Uji Coba Form Kejadian Kriminal

1 Menampilkan data kejadian | Memilih menu | Menampilkan  data  kejadian
Kriminal Kriminal Kriminal

2 Memasukkan data-data | No kejadian, data | Data kriminal berhasil disimpan
kejadian kriminal yang melapor, data

peristiwa, identitas
pelaku dan korban,
data saksi, status
kejadian

3 Mengubahpeiate kriminal Memilih ~ tombol | Data kriminal pada database
ubah data, dan | berhasil diubah

mengubah data
yang diinginkan

4 Menghapus tatakriminél Memilih  tombol | Data kriminal pada database
= o hapus, sesuair-|sherhasibdihapus
dengan yang ingin
- dihdpus
J. Desain Uji CeaFaorm Kejadian Nea K riminal

Tujuan dari desain uji coba form Kejadian non Kkriminal adalah untuk
mengetahui apakah fungsi form kejadian non kriminal berjalan sesuai dengan

yang diharapkan. Desain uji coba form kejadian non kriminal dapat dilihat pada

tabel 3.37
Tabel 3.37 Desain Uji Coba Form Kejadian Non Kriminal
1 Menampilkan data kejadian | Memilih menu | Menampilkan data kejadian Non
Non kriminal kriminal kriminal
2 Memasukkan data-data | No kejadian, data | Data Non kriminal berhasil
kejadian Non kriminal yang melapor, data | disimpan

peristiwa, identitas
pelaku dan korban,
data saksi, status
kejadian
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3 Mengubah data Non | Memilih  tombol | Data Non kriminal pada database
kriminal ubah data, dan | berhasil diubah
mengubah data
yang diinginkan
4 Menghapus data  Non | Memilih  tombol | Data Non 87riminal pada database
kriminal hapus, sesuai | berhasil dihapus
dengan yang ingin
dihapus
K. Desain Uji Coba Form Laporan Akhir

Tujuan dari desain uji coba form laporan akhir adalah untuk mengetahui

apakah fungsi form laporan akhir berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Desain

uji coba form laporan akhir dapat dilihat pada tabel 3.38

Input
1 Menamptlkan laporanakhins, | Memilih menu | Menampilkan Laporan akhir

Tabel 3.38 Desain Uji Coba Form Laporan Akhir

Output yang dihaar_

laporan akhir

2 Memasukkai. “data laporan |’ Tanggal kejadian, | Menampilkan — Laporan  sesuai
akhir kategori, kantor Inputaniyang dimasukkan
4.5 Ke@uiteban Ststem

Implementasi sistem adalah tahap berikutnya dari proses analisis dan

perancangan sistem. Implementasi sistem merupakan tahap menuliskan kode-kode

atau perintah program, agar dapat menghasilkan sistem yang sesuai dengan

analisis dan perancangan. Agar sistem dapat berjalan dengan baik, maka perlu

juga perangkat yang memadai. Berikut adalah kebutuhan sistem yang meliputi

perangkat keras dan perangkat lunak.

45.1 Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan perangkat lunak adalah program-program yang menunjang

agar sistem ini dapat berjalan dengan baik. Kebutuhan perangkat lunak terbagi

menjadi dua kebutuhan, yaitu kebutuhan perangkat lunak untuk server dan
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kebutuhan perangkat lunak untuk client. Berikut ini adalah kebutuhan perangkat
lunak untuk server.
a. Sistem operasi menggunakan Microsoft Windows XP atau sistem operasi yang
lebih tinggi.
b. Database untuk pengolah data menggunakan MySQL.
c. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP.
d. Browser menggunakan Google Chrome atau Firefox.
Sedangkan kebutuhan perangkat lunak client untuk dapat mengakses

sistem ini adalah berikut:

a. Sisterp’operasi menggunakan Microsoft Windows XP atau sistem operasi yang
lebih tinggi:
b. BrowseFmenggurakamGoogle Chrome v18 atau, lebih, Mozilla Firefox.

45.2 Kabutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan perangkat keras mefupakan /peralatan’ fisik yang mendukung
agar sistem informasi ini dapat berjalan dengan baik. Kebutuhan perangkat keras
terbagi menjadi dua yaitu kebutuhan perangkat keras untuk server dan kebutuhan
keras untuk client. Berikut adalah kebutuhan perangkat keras untuk server.

a. Processor Intel Pentium IV atau lebih.

b. Memory 512 Mb atau lebih.

c. Harddisk 40 Gb atau lebih.

d. Monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768.

e. VGA Card 64 Mb, Printer, Mouse dan Keyboard.
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Sedangkan kebutuhan perangkat keras client untuk dapat mengakses
sistem informasi ini antara lain:
a. Processor Intel Pentium IV atau lebih.
b. Memory 512 Mb atau lebih.
c. Harddisk 40 Gb atau lebih.
d. Monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768.
e. VGA Card 64 Mb, Printer, Mouse dan Keyboard.
f. Modem.
4.6 Implementasi Sistem

Setelah kebutuhan perangkat keras untuk server dan client serta kebutuhan
perangkatdunak untuk server, dan client terpenuhi semua, maka proses selanjutnya
adalah implementast atau/penerapan sistem. Berikut adalah penjelasan dari tiap-
tiap formyang ada pada’Sistemgnfaermasi Incident Reporting Berbasis Web Pada

Polsek Candir

4.6.1 Form Login

Form login digunakan oleh user untuk masuk kedalam sistem sesuai
dengan hak aksesnya masing-masing, setelah dilakukan validasi sesuai dengan
hak aksesnya. User harus memasukkan username dan password kedalam form
untuk bias mengakses halaman selanjutnya. Jika username dan password salah,
maka akan muncul pesan bahwa ada yang salah dalam memasukkan username
atau password. Ada tiga user yang dapat mengakses sistem ini yaitu, admin,
anggota dan KaPolsek.

Masing-masing user memiliki hak akses yang berbeda-beda. Admin bisa

memasukkan data anggota, data kantor, kasus, jenis kasus, piket dan memberikan
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hak akses serta mencata kejadian. Anggota dapat melakukan transaksi pencatatan
kejadian kriminal dan non kriminal serta membuat laporan. KaPolsek dapat
melakukan pencetakan laporan akhir. Form login dapat dapat dilihat pada Gambar

4.1

& US| Login
£ C | O localhost/fim/pubhe, T Hi& ®

affilbal 41 Form kEagin

Jika userrS f ;lss 0 Qnmmuncul pesan bahwa

ada yang salah dalam memasukkan username atau password. Dapat dilihat pada

gambar 4.2.
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M5 | logn % H - o x
£ C | O locathostfum/pubhef T Hi8 &

Whoopat Ada yang salah dengan inputan
anda, Coba lagi 1

f  Gunskan tandi untukc

4.6.2 ma atau Sistem Informasi

ada, sistem ini hanya bisa terbuka setelah user
memasw I Username dan password nya dengan benar. Setelah
_ L 4
sistem m

Stn k rmistem akan langsung
mengarahkan ke hal S anl: 'Gi ni yaitu-halaman utama yang

menampilkan dashboar dari data-data kejadian kriminal yang sudah dimasukkan

atau dicatat sebelumnya. Halaman utama dalam sistem dapat dilihat pada gambar

4.3 berikut ini.
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100

Mon Kriminal

GRAFIK SEMUA KEJADIAN KIRMINAL DAN NONKIRIMINAL PERBULAN GRAFIK KEJADIAN PERKATEGORI TAHUN 2017 status tzhunzn
TAHUN 2017 stztus bulznan

4alaman Utama Atau Sistem informasi

pat'du grafik, yaitu grafik semua kejadian kriminal
dan non M’na r t 0!{W k rkategori tahun 2017.
Pada grafik semua Sia k:lxi I karbulan menampilkan
hasil data kejadian yang sudah diolah, dari grafik itu dapat diketahui kejadian
yang paling banyak dan yang paling sedikit, dari grafik di atas terlihat bahwa
kejadian paling banyak terdapat dalam bulan Juli dengan jumlah 66 kasus,
sedangkan yang paling sedikit ada pada bulan Desember dengan 5 kasus. Untuk
grafik kejadian perkategori menampilkan informasi berupa jumlah kejadian
perkategori, dari grafik di atas, dapat diketahui informasi jumlah kejadian
kriminal dan non kriminal serta jumlah keseluruhan kejadian yang terjadi di

wilayah hukum Polsek Candi.
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Grafik semua kejadian kriminal dan non kriminal perwilayah hukum,
dapat menampilkan informasi jumlah kejadian kriminal dan non kriminal di suatu
daerah atau pada polsek, grafik tersebut dapat menampilkan informasi polsek
yang paling banyak terjadi kasus dan yang paling sedikit mengalami kasus. Dalam
contoh ini dapat dilihat bahwa polsek yang paling banyak terjadi kasus adalah
Polsek Gedangan dengan 23 kejadian, sedangkan yang paling sedikit terdapat di
Polsek Sukodono, Tulangan dan Polsek Candi dengan jumlah 3 kasus. Grafik

semua kejadian kriminal dan non kriminal per wilayah hukum dapat dilihat pada

gambar 4.4,
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Gambar 4.4 Grafik Semua Kejadian Per Wilayah Hukum
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Grafik semua kejadian perwilayah hukum per kategori, dapat menampilkan
informasi kejadian kriminal paling banyak dan sedikit di suatu daerah dan
kejadian non kriminal paling banyak dan sedikit pada suatu daerah. Dalam contoh
ini dapat dilihat bahwa kejadian kriminal paling banyak terdapat pada Polsek
Gedangan dengan 14 kasus, paling sedikit pada Polsek Sukodono dengan 1 kasus.
Sedangkan kejadian non kriminal paling banyak ada pada Polsek Gedangan
dengan 9 kasus dan paling sedikit di Polsek Sukodono dengan 2 kasus. Grafik

semua kejadian per wilayah hukum per kategori dapat dilihat pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Grafik Semua Kejadian Per Wilayah Hukum Per Kategori

Pada Gambar 4.6 terdapat dua grafik, grafik itu adalah perkembangan dari
masing-masing Polsek yang ada di wilayah hukum Polsek Candi. Grafik tersebut
memberikan informasi tentang grafik kejadian perbulan dan dan grafik kejadian

per kategori per Polsek. Untuk contoh di bawah adalah grafik semua kejadian di

Polsek Candi.
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GRAFIK KEJADIAN PERBULAN PERPOLSEK GRAFIK KEJADIAN PERKATEGORI PERPOLSEK

Png iy

Gambar 4.6 Grafik Semua Kejadian di Polsek
A. Menu Utama
Menugtitama pada sistem ini berada pada sisi kiri dari layar monitor,
terdapat: ‘1”1’ ’menu uteimamantaia lain menu dashboard, menu master, menu kantor,
menu anggetasmeRudadivalipiket, menu.kasus, menu jenis-kasus, menu akses,
menu kriminél, menu on krinifaltdan: menu taporaniakhir. Menu utama dapat

dilihat pada'@ambar 4 %aeerikut ini.

B9 sistemn Informasi

Gambar 4.7 Halaman Menu



96

B. Form Input Master Anggota

Proses mengelola data anggota yaitu admin menginputkan data-data
anggota pada form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah semua data anggota
terisi, kemudian data anggota disimpan pada database anggota dan sistem akan
menampilkan pesan bahwa data berhasil disimpan. form mengelola data anggota

dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut ini.

g8 Dashboard > & Anggola

Tambah Anggota

&),

}Gam 4.F mmput DataAnggota

C. Form Llhat A gg

Form lihat data anggota berisikan data tentang identitas anggota yang telah
disimpan ke dalam database anggota. Pada form lihat data anggota juga terdapat
fungsi edit dan hapus data anggota. form lihat data anggota dapat dilihat pada

gambar 4.9 berikut ini.
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& Dashboard > & Anggota

Tambah Anggota

Data anggota & Kolom Yang Ditampilkan v

Tampilkan baris Cari: l:'

No Kantor NIP Nama Alamat Nomor Telpon Tindakan
Palsek Gedangan 11410100094 Wahyu Surya Laksana Ds. kebonsari, Candi Sidoarjo 081703557841 7 |
2 Palsek Candi 200001331 Rahmat Andika L Ds kebansari 0317521260 (2
3 Polsek Sidoarjo kota 1141010001 Samuel Waru sidoarjo 08733216654 |
4 Paolsek Balong Bendo 1141010002 Budi B Krian 0897764321
5 Polsek Buduran 1141010004 Beanl Surabaya 08384563332 Z |
6 | Polsek Krian 1141010006 | Komarudin Tanggulangin 0877756522
7 | Polsek Porong 1141010002 | Parman Bl 0212334566
8 Polsek Taman 1141010007 Tatang Sidoarjo 082234811
[ Polsek Tanggulangin 11410100010 | Tarno sidoarjo 08767782344 |
[+ 10| Polsek Waru 11410100011 Warsito Surabaya 082123445666 el i |

Gambar 4.9 Form Lihat Data Anggota

aster Kantor

antor yaitu admin menginputkan data-data kantor
pada for an oleh sistem. Setelah semua data kantor terisi,
kemudl\ (tn k dan sistem akan
menampilkan pesan S/a ati Qmengelola data kantor
dapat dilihat pada gambar 4.10 berikut ini.

#k Dashboard > # Kantor > {3 Tambah Kantor

Tambah Kantor

Nama Kantor
Alamat Nomor Telpon
Nomor Fax Keterangan
s
Latitude Longitude

Gambar 4.10 Form input Master Kantor
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E. Form Lihat Data Kantor

Form lihat data kantor berisikan data tentang data kantor yang telah
disimpan ke dalam database kantor. Pada form lihat data kantor juga terdapat
fungsi edit dan hapus data kantor. Form lihat data kantor dapat dilihat pada

gambar 4.11 berikut ini.

@ Dashboard > # Kantor

Data Kantor B Kolom Yang Ditampilkan v
Tampilkan baris Cari: I:I
No Nama Alamat No Telp Tindakan

~~~~~ k Gedan gan . A Yani No 82 Gedangan 031-8912221

&2

2 Polsek Sidoarjo kota 11 Pahlawan NQ.76 Sidoarjo 031-89643930

&

H B B # @B

=]

8 -29REEN

]

dEEEEREEEE

[#]

F. Form Master Kasus

Proses mengelola data kasus yaitu admin menginputkan data kasus pada
form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah semua data kasus terisi, kemudian
data kasus disimpan pada database kasus dan sistem akan menampilkan pesan
bahwa data berhasil disimpan. Form mengelola data kasus dapat dilihat pada

gambar 4.12 berikut ini.
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@ Dashboard > « Kasus > & Tambah Kasus

Tambah Kasus

Nama Kasus Keterangan

Gambar 4.12 Form Master Kasus

G. Form Lihat Kasus
Form lihat data kasus berisikan data tentang data kasus yang telah
disimpan ke dalam database kasus. Pada form lihat kasus juga terdapat fungsi edit

dan hapus data kasus. Form lihat data kasus dapat dilihat pada gambar 4.13

berlkut |

& Dashboa

o 1IN wnivini lI\ﬂ_
blom Yang Ditampilkan v
Tampilkan S I "w:l:l

Tindakan
i Kriminal Kasus ¥iminat

2 MNon Krimina! Kasus Non Kriminal

Menampilkan 1 s/d 2 dari 2 baris ¢ 1 3

Gambar 4.13 Form Lihat Kasus

H. Form Master Jenis Kasus
Proses mengelola data jenis kasus yaitu admin menginputkan data jenis
kasus pada form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah semua data jenis kasus

terisi, kemudian data jenis kasus disimpan pada database jenis kasus dan sistem
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akan menampilkan pesan bahwa data berhasil disimpan. Form Mengelola data

jenis kasus dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut ini.

@ Dashboard > % Jenis Kasus » Tambah Jenis Kasus

Tambah Jenis Kasus

Kasus | Pilih Kasus ‘v‘
Nama jenis Kasus Keterangan
“

Gambar 4.14 Form Master Jenis Kasus

kws erisikan, data, tentang, data, jenis kasus yang

li }
telah dim d abale mihat jenis kasus juga
ata Jenis kasus. Form lihat data jenis kasus dapat

terdapat fungsi edit dan hapus

dilihat pada gambar 4.15 berikut ini.

& Dashboard % Jenis Kasus

Data Jenis Kasus  Kolom Yang Ditampilkan ~
Tampilkan| 10 v. baris Cari
Mo Kasus |enis Keterangan Tindakan
® i " acus o A
K . 28
= = o =0 =
@] 4 Krimi 1 B
@ <rimina =]
m - |
m Barjud | B8
& a
L o 0 e I |

Gambar 4.15 Form Lihat Jenis Kasus
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J. Form Input Piket

Proses mengelola data piket yaitu admin menginputkan data piket pada
form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah semua data piket terisi, kemudian
data piket disimpan pada database piket dan sistem akan menampilkan pesan

bahwa data berhasil disimpan. Form mengelola data piket dapat dilihat pada

gambar 4.16 berikut ini.

Kantor ‘ Pilih Kantor

Anggota ‘ Pilih Anggota M

‘ Pilih Regu

BISNIS
& INFORMATIKA

SGtmb!4 6 Form putlllkll |

K. Form Lihat Data Piket

A

Form lihat data piket berisikan data tentang data piket yang telah disimpan
ke dalam database piket. Pada form lihat piket juga terdapat fungsi edit dan hapus

data piket. Form lihat piket dapat dilihat pada gambar 4.17 berikut ini.



@ Dashboard > & Jadwal Piket

Sun Mon Tue Wed

16 17 18
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Jadwal Piket

July 2017

Fri Sat

20 21 22

Gambar 4.17 Form Lihat Data Piket

at@ akses yaituradmin ‘menginputkan data akses pada

formya‘tela diakan Bleh Sistém. Set se a
data akses disimpan taBaseya istemPak

kses terisi, kemudian

menampilkan pesan

bahwa data berhasil disimpan. Form mengelola data akses dapat dilihat pada

gambar 4.18 berikut ini.
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& Dashboard > & User » Tambah User

Tambah User

Anggota ‘ Pilih Anggota |V‘

MNama Email

Berkas Avatar & Pilih Berkas Gambar Avatar !Ei:\;iiar

Hak Akses

Pengaturan & Master:

Kantor n Jabatan n Anggota n

Gambar 4.18 Form Input Data Akses

ata Akses
berisikan data tentang data akses yang telah

kses. Pada form lihat piket juga terdapat fungsi edit

@
dan hap ald Utm gambar 4.19 berikut

I m m a

No Avatar Kantor Nama Username Tgl Daftar Tindakan
=

- - R A ssianisstiazcs o

c] -
i Wiyt yalal, Jul 8:52:1 | ﬂ

€3] e
3 Polsek Cand) Andika andika@gmail.com 04 Juli 2017 08:52:28 E B

€3] -
Polsek Sidoarjo kota samuel samuel@gmail.com 04 Jull 2017 07:56:12 =2 B8

E3] —
s Palsek Balong Bendo Budi B budiggmall.com 0d Jull 2017 08:52:42 E B8
o] - —

Gambar 4.19 Form Lihat Data Akses
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N. Form Input Kejadian Kriminal

Proses input kejadian kriminal yaitu admin menginputkan data kejadian
kriminal pada form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah semua data
kejadian kriminal terisi, kemudian data kejadian kriminal disimpan pada database
kejadian dan sistem akan menampilkan pesan bahwa data berhasil disimpan. Form

input kejadian kriminal dapat dilihat pada gambar 4.20 berikut ini.

Kejadian Kriminal Baru

Ha o Wanita
“kerjaan

damat ] o

Gambar 20 Eorin IpputdsejadiangdSriginal

O. Form Lihat Data Kejadian Kriminal

Form lihat data Kejadian Kriminal berisikan data tentang data kejadian
kriminal yang telah disimpan ke dalam database kejadian. Pada form lihat data
kejadian kriminal juga terdapat fungsi edit dan hapus data kejadian kriminal.

Form lihat data kejadian kriminal dapat dilihat pada gambar 4.21 berikut ini.



105

@ Dashboard > ™ Kejadian Kriminal

Kejadian baru
Data Kejadian Kriminal E# Kolom Yang Ditampilkan ~

Tampilkan baris Cart: l:l
No No Kejadian Kasus Uraian Kejadian Tindakan

1 LPA/OOO/V/2017/JATIM/RESTA SDA Pencurian Pelaku melakukan pencurian E ; m

2 LPA/QO1/V/2017/JATIM/RESTA SDA Perampokan Korban dirampok pelaku E ,;

=] LPA/D02/V/2017/]ATIM/RESTA SDA Pembunuhan pembunuhan berencana E LE;

4 LPA/OOD3/V/2017/JATIM/RESTA SDA Penipuan Penipuan jalanan E

7 LPA/GO4/V/201 7/JATIM/RESTA SDA Narkoba Narkoba E e E

8 LPA/OO7/V/2017/JATIM/RESTA SDA Pemerkosaan pemerkosaan di rumah E

3 LPA/O08/V/2017/JATIM/RESTA SDA Narkoba kasus narkoba E

5 LPA/OO7/V/2017/JATIM/RESTA SDA Penipuan Penipuan E
Menampilkan 1 s/d 8 dari 8 baris < 1 >

Gambar 4.21 Form Lihat Data Kejadian Kriminal

Non Kriminal

kejadianynon kriminal vaitu admin menginputkan data

telah disediakan oleh sistem. Setelah semua

a
sIk 1 @ mminal disimpan pada

sistem akan menampilkan pesan bahwa data berhasil

kejadian/mnon krij r
data kejM i alt
database kejadian da

disimpan. Form input kejadian non kriminal dapat dilihat pada gambar 4.22

berikut ini.

ggot | lih Ar |v|
1or Kejadian LPR/  AWV/201THATIM/RESTA SDA
Tempar L Lak
Kalamin = 3 Wanita
.
Alarmat

Gambar 4.22 Form Input Kejadian Non Kriminal
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Q. Lihat Data Kejadian Non Kriminal

Form lihat data kejadian non kriminal berisikan data tentang data kejadian
non kriminal yang telah disimpan ke dalam database kejadian. Pada form lihat
data kejadian non kriminal juga terdapat fungsi edit dan hapus data kejadian non

kriminal. Form lihat data kejadian non kriminal dapat dilihat pada gambar 4.23

@ Dashboard » ® Kejadian Non Kriminal
& Kejadian baru
Data Kejadian Non Kriminal BB Kolom Yang Ditampilkan ~
Tampilkan baris Cari S

No Ne Kejadian Kasus Uraian Kejadian Tindakan

H B B B B B B B

&3]

IEERDEOEEBREBa
m o B o o e i o

[+

Gambar 4.23 Forim Lihat Data Kejadian Non Kriminal

R. Form Laporan Akhir

Proses Input laporan akhir yaitu admin menginputkan tanggal kejadian,
kategori, dan kantor pada form yang telah disediakan oleh sistem. Setelah semua
data terisi, kemudian sistem akan menampilkan halaman baru yang berisi laporan
akhir dalam bentuk PDF dan dapat langsung disimpan. Form laporan akhir dapat

dilihat pada gambar 4.24 dan 4.25 berikut ini.
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@ Dashboard > [ Laporan Akhir

Laporan Akhir
Tg! Kejadian s/d

Kategori | Pilih Kategori ‘V Tampilkan
Lokasi | Pilih Lokasi ‘v Tampilkan

Tgl Kejadian sfid

Kategori Pilih Kategori
Lokasi | Pilih Lokasi ‘V Tampilkan

Gambar 4.24 Form Input Laporan Akhir

RESORT KOTA SIDOARIO
Jalan R.A Kartini 87A Sidoarjo
7 Kode Pos 61218
APORAN KEJADIAN
] ¢ el ] A D!

PER 01 JANEARE2006 s/ddl DESEMBER 20 16

KATEGORI KRIMINAL

Uraian

Kejadian Status Kejadian

PENYELIDIKAN

PENYELIDIKAN

Polsek Ge 1S Apail 2016 Narkol Narkoba PENYELIDIKAN
4 Polsek Gedangan | 11 Maret 2016 Penipuan Il Nada / Phnipusan jlsnan | PENYELIDIKAN
s Polsek Gedangan | 09 Februari 2016 | Pembunuban ] siti pembuihar PENYELIDIKAN
& Polsek Gedangan | 0S Januari 2016 | Perampokan Hadi / Gina ! m dirampok | pEVELIDIKAN
7 Pulsck Gedangan | 01 Jamsuari 2016 Pencurian Jowso / Budi/ f‘?‘w“‘:‘m’““h“” PENYELIDIKAN

Gambar 4.25 Laporan akhir

4.7 Evaluasi Sistem

Tahap selanjunya setelah tahap implementasi sistem adalah tahap evaluasi

sistem. Tahap evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah Rancangan Bangun
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Sistem informasi Incident Reporting Berbasis Web pada Polsek Candi telah sesuai
dengan yang diharapkan dengan cara menguji tiap-tiap form dan fitur yang sudah
dirancang.
4.7.1. Uji Coba Form Login

Tujuan dari uji coba form login adalah untuk mengetahui apakah fungsi
form login sudah berjalan dengan sesuai yang diharapkan. Uji coba form login

dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Uji Coba Form Login

Username, Login  berhasil, dan | Gambar 4.1
password masuk ke dalam halaman
utama
2 n se e, Login gagal, muncul | Gambar 4.2

pesam | “bserrmame;» atau
password salah”

S
47.2 UjiCobaFoS n@gego OI I I

Tujuan dari uji coba form Master Anggota adaiah untuk memastikan
fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada form Master Anggota berjalan

dengan baik. Uji coba form master anggota dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Uji Coba Form Master Anggota

Menampilkan ~ data | Memilih menu | Menampilkan data | Gambar 4.5
anggota Anggota Anggota
2 Memasukkan  data- | Nama anggota, | Data anggota berhasil | Gambar 4.4
data anggota NIP, kantor, | disimpan
alamat, no

telpon, foto,
jabatan,  jenis
kelamin,
keterangan

3 Mengubah data | NIP anggota Data anggota pada | Gambar 4.4
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anggota database berhasil diubah
4 Menghapus data | NIP anggota Data anggota pada | Gambar 4.4
anggota database berhasil
dihapus

4.7.3 Uji Coba Form Master Kantor
Tujuan dari uji coba form Master Kantor adalah untuk memastikan fungsi
CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada form Master Kantor berjalan dengan

baik. Uji coba form master kantor dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Uji Coba Form Master Kantor

Menampilkan Memilih  menu | Menampilkan data | Gambar 4.7
kantor kantor
2 Nama kantor, | Data kantor berhasil | Gambar 4.6
disimpan
telpon
3 Data kantor pada ‘| Gambar 4.6
database.berhasil.diubah
A A
4 nto ada | Gambar 4.6
kantor bethasil
dengan  yang | dihapus
ingin dihapus

4.7.4 Uji Coba Form Master Kasus
Tujuan dari uji coba form Master Kasus adalah untuk memastikan fungsi
CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada form Master Kasus berjalan dengan

baik. Uji coba form master kasus dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Uji Coba Form Master Kasus

Menampilkan data | Memilih menu | Menampilkan data kasus | Gambar 4.9
kasus kasus

Memasukkan  data- | Nama Kasus Data kasus berhasil | Gambar 4.8
data kasus disimpan
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3 Mengubah data kasus | Memilih Data kasus pada | Gambar 4.8
tombol  ubah | database berhasil diubah
data, dan

mengubah data
yang diinginkan

4 Menghapus data | Memilih Data kasus pada | Gambar 4.8
kasus tombol hapus, | database berhasil
sesuai dengan | dihapus
yang ingin
dihapus

4.7.5 Uji Coba Form Master Jenis Kasus
Tujuan dari uji coba form Master Jenis Kasus adalah untuk memastikan
fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada form Master Jenis Kasus

berjalan dengan baik. Uji coba form master jenis kasus dapat dilihat pada tabel

4.5.
abeldss Vi Coba Form Master Jenis Kasus
. @ 0 & INFORMATIKA
1 Menampilkan daia,| Memillth menu. Menampilkanpdatagjenis | Gambar 4.11
jenis kasus kasus kasus
2 Memasukkan  datas Kasus, jenisy| Data.jenis kasus berhasil | Gambar 4.10
data jenis kasus kasus, disimpan
keterangan
3 Mengubah data jenis | Memilih tombol | Data jenis kasus pada | Gambar 4.10
kasus ubah data, dan | database berhasil diubah

mengubah data
yang diinginkan

4 Menghapus data jenis | Memilih tombol | Data jenis kasus pada | Gambar 4.10

kasus hapus,  sesuai | database berhasil
dengan  yang | dihapus
ingin dihapus

4.7.6 Uji Coba Form Input Piket
Tujuan dari uji coba form input Piket adalah untuk memastikan fungsi
CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada form input Piket berjalan dengan

baik. Uji coba form input Piket dapat dilihat pada tabel 4.6.
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Menampilkan  data | Memilih menu | Menampilkan data | Gambar 4.13
jadwal piket jadwal piket jadwal piket
2 Memasukkan  data- | Kantor, Data piket  berhasil | Gambar 4.12
data piket anggota, regu disimpan
3 Mengubah data | Memilih Data piket pada database | Gambar 4.12
jadwal piket tombol  ubah | berhasil diubah
data, dan
mengubah data
yang diinginkan
4 Menghapus data piket | Memilih Data piket pada database | Gambar 4.12
tombol hapus, | berhasil dihapus
sesuai  dengan
yang ingin
dihapus
4.7.7 Akses
m input. Akses adalah untuk memastikan fungsi
CRUD d, Update #Delete): pada form tnput /Akses berjalan dengan
baik. Uji coba 5& es Iap Iim

Tabel 4.7 Uji Coha Form Input Akses

data

Menampilkan
akses

Memilih menu
akses

Menampilkan data akses

Gambar 4.15

2 Memasukkan  data-

data akses

Anggota, nama,
email, hak
akses yang
diberikan

Data akses berhasil

disimpan

Gambar 4.14

3 Mengubah data akses

Memilih

tombol  ubah
data, dan
mengubah data
yang diinginkan

Data akses pada database
berhasil diubah

Gambar 4.14

4 Menghapus data akses

Memilih
tombol
sesuai
yang
dihapus

hapus,
dengan
ingin

Data akses pada database
berhasil dihapus

Gambar 4.14
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4.7.8 Uji Coba Form Input Kejadian Kriminal

Tujuan dari uji coba form input Kejadian Kriminal adalah untuk
memastikan fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada form input
Kejadian Kriminal berjalan dengan baik. Uji coba form input Kejadian Kriminal
dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Uji Coba Form Input Kejadian Kriminal

1 Menampilkan data | Memilih menu | Menampilkan data | Gambar 4.17
kejadian kriminal kriminal kejadian kriminal
2 Memasukkan  data- | No  kejadian, | Data kriminal berhasil | Gambar 4.16
data kejadian kriminal | data yang | disimpan
melapor, data
peristiwa,
identitas pelaku

korban,

Data. | kriminal -~ pada‘| Gambar 4.16
database berhasil diuhah

4 Menghapus da | Gambar 4.16

kriminal hapus, berhasil
sesuai  dengam | ldihapus
yang ingin
dihapus

4.7.9 Uji Coba Form Input Kejadian Non Kriminal

Tujuan dari uji coba form input Kejadian Non Kriminal adalah untuk
memastikan fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada form input
Kejadian Non Kriminal berjalan dengan baik. Uji coba form input Kejadian Non

Kriminal dapat dilihat pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Uji Coba Form Input Kejadian Non Kriminal

Menampilkan  data | Memilih menu | Menampilkan data | Gambar 4.19
kejadian Non kriminal | kriminal kejadian Non kriminal
2 Memasukkan  data- | No  kejadian, | Data Non  kriminal | Gambar 4.18
data kejadian Non | data yang | berhasil disimpan
kriminal melapor, data
peristiwa,

identitas pelaku
dan korban,

data saksi,
status kejadian
3 Mengubah data Non | Memilih Data Non kriminal pada | Gambar 4.18
kriminal tombol  ubah | database berhasil diubah
data, dan

mengubah data
yang diinginkan
Memilih Data  Non 113riminal | Gambar 4.18
embol hapus, | pada database berhasil
ai dengan | dihapus

ingin

4.7.10 UJ\&

Tujuan dari uji coba form input Laporan adalah untuk memastikan fungsi
Create, Read pada form input Laporan berjalan dengan baik. Uji coba form input
Laporan dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Uji Coba Form Input Laporan

1 Menampilkan laporan | Memilih menu | Menampilkan  Laporan | Gambar 4.21
akhir laporan akhir akhir
2 Memasukkan data | Tanggal Menampilkan  Laporan | Gambar 4.20
laporan akhir kejadian, sesuai  Inputan  yang
kategori, dimasukkan
kantor
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4.7.11 Uji Coba Dashboard
Tujuan dari uji coba Dashboard adalah untuk memastikan fungsi read
pada form Dashboard berjalan dengan baik. Uji coba dashboard dapat dilihat pada

tabel 4.11.

Tabel 4.11 Uji Coba Dashboard

Menampilkan grafik | Memilih menu
dashboard utama

Menampilkan dashboard | Gambar 4.3
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelahwsmelakukan proses perencanaan, perancangan, uji coba dan
evaluasi“terhadap [sistemyinformasi incident reporting information system pada
Polsek Candi-maka-dapat/ditarik kesimpulan-yaitu:

1. Sistem _informase INCident rgporting: information: system pada Polsek Candi
dapat mengetola data, kejadian krfiminal maupun pon kriminal yang ada di
kawasan hukum Polsek Candi.

2. Sistem informasi incident reporting information system pada Polsek Candi
dapat menyediakan form pencatatan kejadian sesuai dengan standart pelaporan
pada Kepolisian Republik Indonesia.

3. Sistem informasi incident reporting information system pada Polsek Candi
dapat memberikan informasi kejadian untuk KaPolsek berupa data kejadian
kriminal, data kejadian non kriminal, laporan kejadian di wilayah hukum
Polsek Candi dengan cepat dan secara real time, dengan menampilkan grafik
kejadian di dalam sistem.

5.2 Saran
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Adapaun saran yang dapat diberikan untuk peneliti berikutnya apabila
ingin mengembangkan sistem ini agar menjadi lebih baik di masa berikutnya
adalah.

Platform yang digunakan bisa dikembangkan menjadi mobile application atau
android, sehingga sistem ini dapat digunakan secara mobile oleh anggota

kepolisian, sehingga akan lebih praktis.
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